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ABSTRAK 

Sinta Novita Sari, Desember, 2020, Pemikiran Ibnu Khaldun Tentang 

Pendidikan Islam Dalam Terjemahan Kitab Muqoddimah, Skripsi: Program 

Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Tadris, IAIN Bengkulu. 

Pembimbing I: Dr. Zulkarnain S, M. Ag. dan Pembimbing II: Abdul Aziz Bin 

Mustamin, M. Pd.I 

Penelitian  ini  dilatarbelakangi  oleh  rendahnya  akhlakul  karimah  yang terjadi 

di masyarakat akibat adanya penyimpangan nilai-nilai agama Pendidikan Islam 

tetap berorientasi pada masa silam ketimbang berorientasi pada masa depan atau 

kurang bersifat futur oriented. Atas dasar ini, penulis mengambil nilai pendidikan 

Islam. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pemikiran Ibnu 

Khaldun tentang pendidikan Islam dalam terjemahan kitab muqoddimah. Jenis 

penelitian ini bersifat kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah melalui analisis isi. Hasil penelitian ini yakni 

pemikiran Ibnu Khaldun tentang pendidikan islam terdapat empat belas poin 

mengenai pemikiran manusia 

 

Kata kunci: Pemikiran, Pendidkan Islam, Muqoddimah 
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ABSTRACT 

 Sinta Novita Sari, December, 2020, Ibnu Khaldun's Thought About Islamic 

Education in the Translation of the Muqoddimah Book, Thesis: Islamic 

Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Tadris, IAIN 

Bengkulu. Advisor I: Dr. Zulkarnain S, M. Ag. and Supervisor II: Abdul Aziz Bin 

Mustamin, M. Pd.I  

This research is motivated by the low morals that occur in society due to the 

deviation of religious values. Islamic education is still oriented to the past rather 

than future oriented or less futur oriented. On this basis, the authors take the value 

of Islamic education. The problem in this research is how Ibn Khaldun's thoughts 

about Islamic education in the translation of the muqoddimah book. This type of 

research is library research (library research). The data collection technique in this 

research is through content analysis. The results of this study are Ibn Khaldun's 

thoughts on Islamic education, there are fourteen points regarding human thought  

Keywords: Thought, Islamic Education, Muqoddimah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan diartikan sebagai latihan mental, moral dan fisik (jasmaniah) 

yang menghasilkan manusia berbudaya tinggi utuk melaksanakan tugas 

kewajiban dan tanggung jawab dengan masyarakat, maka pendidikan berarti 

menumbuhkan personalitas (kepribadian) serta menanamkan rasa tanggung 

jawab.
1
 

Pendidikan juga merupakan sarana untuk membangun dan meningkatkan 

mutu SDM menuju era globalisasi yang penuh dengan tantangan sehingga 

disadari  bahwa pendidikan merupakan sesuatu yang sangat fundamental bagi 

setiap individu. Oleh karena itu, kegiatan pendidikan tidak dapat diabaikan 

begitu saja, terutama dalam memasuki era persaingan yang semakin ketat, 

tajam, berat pada abad milenium ini.
2
 

Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai sarana untuk persiapan hidup 

yang akan datang, tetapi juga untuk kehidupan sekarang yang dialami individu 

dalam perkembangannya menuju tingkat kedewasaannya. Apabila dikaitkan 

dengan keberadaan dan hakikat kehidupan manusia, pendidikan diarahkan 

pada pembentukan kepribadian manusia, yaitu mengembangkan manusia 

sebagai makhluk individu, makhluk sosial, makhluk susila, dan makhluk 

beragama (religius). 

Pendidikan terus berusaha mengembangkan potensi individu agar mampu 

berdiri sendiri. Untuk itu peserta didik perlu diberi berbagai kemampuan 

dalam mengembangkan berbagai hal, seperti; konsep, prinsip, kreativitas, 

tanggung jawab, dan keterampilan. Dengan demikian perlu mengalami 

perkembangan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Demikian 

pula individu juga makhluk sosial yang selalu berintraksi dengan lingkungan 

                                                 
1
 Dayun Riadi, dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h. 3. 

2
 Veithzal Rivai dan Sylviana Murni, Educational Management: Analisis Teori dan Praktik 

(Jakarta: Rajawaali Press 2012), h. 1. 
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sesamanya.
3
 Dalam pendidikan, mutu terkait dengan standar kompetensi 

lulusan( SKL) seperti yang diharapkan. Mutu lulusan terkait sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan. Oleh karena itu keluarnya standar maka 

prosesnya pun mau tak mau harus bermutu.
4
 

Maka dari itu, fungsi pendidikan di samping diarahkan dalam rangka 

melakukan transformasi nilai-nilai positif, juga dikembangkan sebagai alat 

untuk memberdayakan semua potensi peserta didik agar mereka dapat tumbuh 

sejalan dengan tuntutan kebutuhan agama, sosial,ekonomi, pendidikan, politik, 

hukum, dan lain sebagainya. Tujuan pendidikan nasional ialah 

mengembangkan potensi keimanan dan ketaqwaan.
5
  

Pendidikan diakui sebagai solusi alternatif dalam menumbuh 

kembangkan potensi dan skill anak didik agar menjadi generasi siap pakai dan 

mampu menghadapi segala tantangan yang menyangkut perubahan sosial 

dalam kehidupan masyarakat. Pendidikan bukan hanya sekedar bertujuan 

untuk mengembangkan potensi intelektualitas dan keterampilan anak, 

melainkan juga harus mampu menanamkan nilai-nilai etika dan moral yang 

baik dalam kehidupan yang semakin kompleks. 

Perubahan yang telah dirancang secara sistematis oleh seorang guru 

sebagai akibat pengalaman pendidikan dapat diungkap melalui proses evaluasi 

yang dibedakan dalam dua cara, yaitu  proses testing( testing prosedures), dan 

proses nontesting.
6
 Adanya tuntutan masyarakat Indonesia baru, dimana 

demokratisasi pendidikan yang memupuk lahirnya tingkah laku peserta didik 

yang demokratis, hubungan yang demokratis antara guru dan peserta didik 

demi perkembangan berfikir yang kreatif, pendidikan agama yang membentuk 

nilai-nilai moral serta memperkuat iman dan taqwa, menguasai ilmu 

                                                 
3
 Nanang Fatah, Landasan Manajdemen Pendidikan, (Bandung: Remajarosadakarya, 

2018), h. 5. 
4
 Jejen Mustafah, Manajemen Pendidikan Teori Kebijakan dan Praktik, (Jakarta: PT Fajar 

Interpratama Mandiri, 2017),  h. 7. 
5
Dedi Mulyasna, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2015), h. 6-7. 
6
 Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip Dan Oprasionalnya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2015), h. 18. 
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pengetahuan dan teknologi, serta memupuk kerja sama dalam persaingan 

sebagaimana yang dituntut oleh masyarakat global.
7
 

Masuknya aliran pendidikan kritis dalam dunia pendidikan semakin 

membuka peluang untuk mengkritisi konsep maupun sistem lama yang ada 

dalam pendidikan bahkan para cendekiawan muda mulai dari murid, guru dan 

praktisi pendidikan semakin tergila-gila, mereka terpukau dengan kekuatan 

konseptual pendidikan kritis dari Paulo Freire. Dalam hal ini bukan hanya anti 

terhadap perubahan akan tetapi perlu di waspadai adalah tentang relevansi 

konsep-konsep yang dikembangkan Paulo Freie atas kesesuainnya terhadap 

masyarakat indonesia.
8
 

Kelemahan pendidikan umum yang cendrung selalu kognitif tidak 

seharusnya diteruskan di SIT, pendidikan efektif atau humanistik sebenarnya 

merupakan uapaya untuk melihat anak “as a whole‟. Jika pada dekade 

sebelumnya masyarakat lebih banyak menaruh perhatian pada pengembangan 

kemampuan kognitif-logis, analisis dan menekankan pada akuitisi informasi.
9
  

Salah satu permasalah pendidikan yang dihadapi oleh bangsa indonesia 

adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan, 

meskipun mungkin telah banyak upaya dilakukan untuk meningkan  mutu 

pendidikan nasional, mislanya pengembangan kurikulum nasional dan lokal, 

peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan, pengadaan buku dan alat 

pengajaran, pengadaan dan perbaikan sarana dan prasana pendidikan.
10

 

Pendidikan Islam menjadi salah satu isu penting dalam setiap 

pembahasan yang menyangkut kehidupan umat Islam. Ketika orientasi dan 

tujuan pendidikan di Indonesia dibicarakan, masalah pendidikan Islam pasti 

menjadi salah satu topik bahasan yang cukup dominan.
11

 

                                                 
7
  Ace Suryadi, Pendidikan Indonesia Menuju 2025 (Bandung: PT Remaja Rosda  Karya 

2015), h. 94. 
8
 Veithzal Rivai, Sylviana Murni, Educational Management: Analisis Teori dan Praktik 

...,h.51 
9
 Ahmad Baedowi, Potret Pendidikan Kita, ( Jakarta: PT Pusaka Alvabes, 2015), h.  10. 

10
 Veithzal Rivai dan Mursalim, Islamic Quality Education Managemen,( Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2016), h. 9. 
11

 Veithzal Rivai, Mursalim, Islamic Quality Education Managemen...,h.7. 
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Pada kenyataannya pendidikan seringkali gagal dalam mebentuk manusia 

yang sesuai dengan fungsi atau tupoksinya sendiri. Manusia merajalela 

melakukan apapun sesuai dengan nafsunya. Dalam membangun sebuah sistem 

peradaban yang baik dan sesuai dengan nilai-nilai Islam berdasarkan kepada 

ketentuan Allah SWT dan Rasul- Nya, maka pendidikan akhlak merupakan 

poros atau suatu faktor penting dalam pendidikan membina suatu bangsa. 

Namun, sistem pendidikan di Indonesia  pada  umumnya  mengadopsi  

sistem  pendidikan  barat,  dimana orang-orang mengatakannya dengan 

pendidikan moderen tetapi pada prinsipnya pendidikan moderen yang berasal 

dari barat itu lebih bertujuan untuk tercapainya tujuan material yang 

berkembang menjadi rasa cinta terhadap pekerjaan, dan mengesampingkan 

nilai-nilai dan norma-norma kemasyarakatan.
12

 

Melihat kehidupan remaja sekarang ini berbarengan dengan terjadinya 

pergeseran nilai di tengah-tengah masyarakat sebagai dampak globalisasi dan 

era informasi, dan seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, banyak sekali hal-hal negatif yang secara sadar maupun tidak 

sadar ikut mempengaruhi pola hidup masyarakat.
13

 

Rendahnya akhlakul karimah sering kali tidak hanya terjadi pada 

kalangan muda, tetapi terjadi juga di kalangan orang dewasa.  Rendahnya 

akhlak pada anak-anak dapat dilihat dengan banyaknya anak atau siswa yang 

sampai sekarang masih saja melakukan hal-hal yang tidak wajar seperti 

kekerasan antar pelajar, tawuran, mabuk-mabukkan, berjudi, durhaka kepada 

orang tua, berzina, dan bahkan sampai membunuh dan   itu semua dampak 

dari gaya hidup bebas (free life style).
14

 

Maka dari itu, untuk memurnikan kembali kondisi yang sudah tidak 

sesuai dengan ajaran Islam, satu-satunya upaya yang dapat dilakukan adalah 

dengan kembali kepada nilai-nilai yang terkandung di dalam al-Qur‟an dan 

                                                 
12

  Ahmad Baedowi, dkk., Potret Pendidikan Kita (Jakarta: PT Pustaka Alvabet 2016), h. 

10.   
13

 Muhammda Takdir Habi, Revitalisasi Pendidikan Berbasis Moral ( Jakarta:Ar-Ruzz 

Media, 2017), h. 17. 
14

 Veithzal Rivai Zainal, Dkk., Islamic Quality Education Management ( Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2016), h. 7. 
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sunnah Nabi SAW yaitu berupa pendidikan akhlak yang baik berdasarkan 

ketentuan Allah SWT dan Nabi SAW serta menanamkan nilai-nilai tersebut 

secara intensif. Pendidikan Islam menjadi salah satu isu penting dalam setiap 

pembahasan yang menyangkut kehidupan umat Islam. Ketika orientasi dan 

tujuan pendidikan di Indonesia dibicarakan, masalah pendidikan Islam pasti 

menjadi salah satu topik bahasan yang cukup dominan. 

 pendidikan diharapkan mampu membentuk karakter manusia yang baik 

khususnya sesuai dengan syariat agama Islam. Para tokoh filsuf Islam telah 

banyak membahas tentang aspek pendidikan dalam kehidupan. Sebab 

pendidikan sangatlah penting untuk melatih para manusia dalam 

menggunakan akal pikirannya.
15

 

Perkembangan dunia pendidikan tentunya tidak akan terlepas dari 

sumbangsih para ilmuwan yang mencurahkan segala perhatiannya pada dunia 

pendidikan ini. Begitu pun yang dilakukan oleh para ulama sebagai yang 

merasa berkewajiban untuk menyebarluaskan ilmu.  Salah satu ulama besar, 

filosof, psikolog dan sosiolog sekaligus intelektual muslim yakni Ibnu 

Khaldun. 

 Maka dari sinilah dirasa perlu menampilkan konsep dan pemikiran 

beliau tentang pendidikan Islam yang  menyoroti filsafat dan metode 

pengajaran dalam proses belajar mengajar atau  interaksi edukatif.    Beliau  

mengatakan ―tidak cukup seorang pendidik   hanya membekali anak dengan 

ilmu pengetahuan saja agar mereka menjadi orang yang berilmu pengetahuan 

menambah kemampuannya dalam belajar. Akan tetapi juga pendidik wajib 

memperbaiki metoda dalam penyajian ilmu kepada peserta didiknya dan hal 

itu tidak akan sempurna kecuali  dengan lebih dahulu mempelajari hidup 

kewajiban   anak dan mengetahui tingkat-tingkat kematangannya serta bakat-

bakat ilmiahnya, sehingga ia mampu   menerapkan sesuai dengan tingkat 

pikiran mereka‖.  

                                                 
15

 Jejen Musfah, Manajemen Pendidikan;Teori,Kebijakan, dan Praktik ( Jakarta:Kencana, 

2016), h. 5. 
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Dengan adanya hal seperti itu merupakan sesuatu yang melatar belakangi 

mengadakan penelitian ini, disamping karena adanya keinginan   mengkaji   

hasil konsep dan pemikiran salah seorang tokoh terdahulu yang sangat 

terkemuka dengan kitabnya yang bejudul Muqaddimah. Mengingat sebagian 

para pelajar dan akademika yang lebih condong kepada karya pemikir Barat 

dan lebih tertarik dengan pendidikan sekuler, sehingga mereka sering terjebak 

dan termakan oleh teori dan praktek pendidikan Barat, namun hal ini bukanlah 

berarti harus dihindari atau ditolak, tetapi hendaknya ilmu pengetahuan itu 

diambil dan dipelajari dengan membuang yang tidak baik dan menambah yang 

kurang selama hal itu bermanfaat dan tak lupa selalu berpegang kepada Al-

Qur‘an dan As-Sunnah serta hukum Islam lainnya. 

Dari permasalahan-permasahan tersebut penulis berusaha untuk mencari 

pemikiran-pemikiran  serta gagasan dari para tokoh mengenai pendidikan 

Islam, dan setelah memilih serta memilah berbagai bentuk pola pemikiran 

para tokoh salah satunya Ibnu Khaldun. Ibnu Khaldun menyatakan bahwa 

ilmu pendidikan bukanlah suatu aktivitas yang semata-semata bersifat 

pemikiran dan perenungan yang jauh dari aspek-aspek pragmatis di dalam 

kehidupan, akan tetapi ilmu dan pendidikan tidak lain merupakan gejala sosial 

yang menjadi ciri khas jenis insani. 

Ibnu khaldun merupakan ahli sejarah dan sosiologi dari tunisia, lahir 

pada 1332 M (732 H) memberikan perhatian cukup besar terhadap masalah 

pendidikan, dalam pendidikan Islam khususnya. Pandangan Ibnu Khaldun 

ditulis di dalam Muqoddimah. Sebagai mana Al Gazali, Ibnu Khaldun juga 

mengagap bahwa akal pikiran manusia itu bersifat terbatas di dalam proses 

belajar yang banyak tergantung pada bimbingan dan petunjuk tuhan. Ilmu 

pengetahuan yang yang peroleh manusia melalui belajar itu berbeda-beda  

tingkatnya menurut kapasitas daya pikir orang belajar tersebut.
16

 

Tradisi penyeledikan ilmiah yang dilakukan oleh Ibnu Khaldun dimulai 

dengan menggunakan tradisi berfikir ilmiahdengan melakukan kritik atas cara 
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berfikir model lama dan karya-karya ilmuwan sebelumnya, dari hasil 

penyelidikan mengenai karya-karya sebelumnya, telah memberikan kontribusi 

akademik bagi pengembangan ilmu pengetahuan yang sahih, pengetahuan 

ilmiah atau pengetahuan yang otentik. 

Adapun tujuan pendidikan menurut Ibnu Khaldun yaitu: 

1. Menyiapkan seseorang dari segi keagamaan 

2. Menyiapkan seseorang dari segi akhlaq 

3. Menyiapkan seseorang dari segi kemasyarakatan atau sosial 

4. Menyiapakn seseorang dari segi vokasional atau pekerjaan 

5. Menyiapkan seseorang dari segi pemikiran 

6. Menyiapkan seseorang dari segi kesenian
17

 

Ibnu Khaldun adalah seorang sarjana  muslim  yang selalu  berpikir dan 

mengembangkan konsep-konsep dan pemikiran untuk kemajuan pendidikan 

Islam. Ibnu Khaldun merupakan tokoh yang banyak memberikan kontribusi 

dalam wacana pengembangan peradaban dunia, khususnya umat  Islam. 

Konsep dan teori  yang tertuang  dalam magnum opusnya yakni Muqaddimah 

yang telah memberikan inspirasi para intelektual  Barat  maupun Islam dalam 

membangun peradaban. Sejarawan Inggris, A.J. Toynbee menyebut 

Muqaddimah sebagai karya  monumental  yang  sangat  berharga.  Bahkan  

Misbah  al- Amily  menjadikan  pemikiran  Ibnu  Khaldun  sebagai  variable 

dalam melakukan studi komparatif antara pemikiran Arab dengan pemikiran 

Yunani.
18

 

Ibnu  Khaldun merupakan Ilmuan muslim   abad  pertengahan   dengan 

pemikiran pendidikan yang bersifat pragmatis dan lebih berorientasi   pada 

politik  dan  ekonom muslim. Ibnu  Khaldun menggaris bawahi pendidikan 

tidak  hanya pada pengetahuan kognitif dan  afektif  tapi juga  malakah 
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(keterampilan). Ibnu  Khaldun juga menggaris bawahi relavansi kurikulum 

aplikasi praktis ini tidak  lepas dari  latar belakang pendidikan dengan 

lingkungannya, keaadaan sosial keahliannya  sebagai seorang sosiolog,   ahli. 

Mengingat problem besar  dunia pendidikan Islam, yakni  budaya 

pendidikan kaum muslimin yang  cendrung masih bersifat pasif, kemudian 

lingkungan pendidikan  dan   keilmuan  dunia  saat   ini benar-benar 

mengalami kemajuan pesat, terlebih kemajuan  tersebut  memiliki dasar yang   

berbeda  dengan  dasar  dan   prinsip Islam   yang   mengakibatkan  sangat  

rumit dan  kompleks permasalahan pendidikan Islam.
19

 

 Maka  dengan memunculkan pandangan  pendidikan  Ibnu   Khaldun 

dengan pendekatan sosial  kekinian,  dapat dijadikan  salah   satu   alternatif  

dalam mengatasi permasalahan pendidikan  Islam tersebut. Lebih   khusus  

dalam  dunia pendidikan Islam di Indonesia, problem pendidikan menjadi 

suatu permasalahan yang   kompleks. Mulai  dari  era  globalisasi dan 

informatika, persaingan hidup semakin keras, dan  keboborakan akhlak 

semakin meluas yang  mengakibatkan tuntutan masyarakat terhadap dunia 

pendidikan semakin tinggi.   

Mereka dituntut agar  dapat mengeluarkan  output  (anak   didik)  yang 

ikut berperan dalam era globalisasi dan informatika,   mampu   bersaing   

(survive) dalam kehidupan yang  memiliki persaingan sangat  ketat,   mampu  

mendapatkan pekerjaan dan  memiliki pemahaman agama serta akhlak yang 

baik. Penelahaan pemikiran   Ibnu    Khaldun   dengan pendekatan   sosiologi   

dan    filsafat pendidikan progresif terasa sangat tepat, melihat pendekatan 

sosiologi lebih menekankan pemahaman kearifan lokal seperti   pemahaman   

keagamaan,   akhlak mulia  serta memfokuskan keilmuan dan keterampilan 

sesuai  dengan kebutuhan lingkungan.
20

 

Melihat   pendekatan filsafat  pendidikan progresif yang menekankan 

daya  saing  yang  tinggi,  aktif, kreatif,  dan  selalu  dinamis. Kemudian Ibnu 

Khaldun  merupakan  cendikiawan muslim yang   memiliki  pemikiran  
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 Kompri, Manajemen Pendidikan (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2016), H. 6 
20

  Kompri, Manajemen Pendidikan (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2016), h. 8-9. 
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pendidikan modern yang  bersifat dinamis serta  sosial. Dan  pada akhirnya 

akan  mampu mengimbangi tuntutan  dunia  pendidikan saat  ini tanpa 

meninggalkan jati diri pendidikan Islam  dan  kearifan lokal. 

Menurut Ibnu Khaldun, Al-Qur‘an ialah sebagai pendidikan awal dan 

menjadi landasan dalam konsep Islam. Al-Qur‘an adalah bagian yang paling 

penting dalam kehidupan seorang Muslim, karena merupakan sumber utama 

pengetahuan dan bimbingan bagi manusia.
21

 

Ibnu Khaldun telah menghasilkan berbagai karya, namun banyak 

karyanya yang belum ditemukan ataupun yang tidak diterbitkan sama sekali. 

Meski Ibnu Khaldu hidup pada masa dimana peradaban Islam mulai 

mengalami kehancuran, akan tetapi beliau mampu tampil sebagai pemikir 

muslim yang kreatif dan melahirkan pemikiran-pemikiran besar 

dalambeberapa karyanya. Salah satunya Muqaddimah merupakan kekayaan 

yang tidak terkira dalam warisan intelektual sastra Arab karena pemikiran dan 

penelitiannya yang sangat luar biasa serta memuat berbagai metode gejala-

gejala sosial dan sejarahnya, memuat berbagai aspek kehidupan dan juga ilmu 

pengetahuan.
22

 

Hal tersebut membuat pemikiran Ibnu Khaldun tetap dibicarakan hingga 

kini sebagaimana pemikir-pemikir besar lainnya sepanjang masa. Ibnu 

Khaldun menyelesaikan penulisan kitab Muqaddimah hanya dalam waktu 

lima bulan di Benteng Salamah pada pertengahan 779 H/1377 M, untuk 

kemudian direvisi, serta melengkapinya dengan berbagai sejarah bangsa-

bangsa. Kitab ini menjadi kajian dan teori canggih yang menempati posisi 

tertinggi di antara hasil-hasil pemikiran manusia. 

Pokok-pokok pembahasan didalam kitab Muqaddimah dibagi menjadi 

enam bab. Bab-bab tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bab pertama membahas peradaban dan kebudayaan umat manusia secara 

umum 
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2. Bab kedua membahas tentang kebudayaan Badui dan suku-suku yang 

lebih beradab, peradaban masyarakat pengembara, bangsa dan   

kabilahkabilah liar, serta kehidupan mereka. 

3. Bab ketiga membahas tentang negara, kerajaan, khilafah, tingkatan 

kekuasaan, dan hal-hal lain yang bersangkutan dengan menekankan 

filsafat sejarah untuk mengetahui sebab-sebab munculnya kekuasaan dan 

sebab-sebab runtuhnya suatu negara. 

4. Bab keempat membahas berbagai hal tentang wilayah-wilayah 

pedesaanmdan perkotaan, kondisi yang ada, berbagai peristiwa yang 

terjadi, dan hal-hal utama yang harus diperhatikan. 

5. Bab kelima membahas berbagai hal tentang sisi perekonomian negara,   

mata pencaharian, ekonomi, perdagangan dan industri. 

6. Bab keenam membahas berbagai jenis ilmu pengetahuan, pengajaran dan 

metode-metodenya, serta berbagai aspek yang berkaitan dengan masalah 

tersebut dalam tradisi Arab.
23

 

      Dari pembagian-pembagian bab di atas, terlihat jelas betapa luas dan 

beragamnya bidang kajian yang dihasilkan oleh Ibnu Khaldun dalam kitabnya 

Muqaddimah, yang ditujukan untuk mengkritik sejarah dalam upaya 

menemukan hukum-hukum sejarah yang terkait dengan kehidupan sosial-

politik. Untuk mengetahui corak pemikiran Ibnu Khaldun tidak akan pernah 

lepas dari aspek historis yang melingkupinya, dan yang jelas pemikiran Ibnu 

Khaldun tidak bisa lepas dari akar pemikiran Islamnya.  

Sebagai filosof muslim, pemikiran Ibnu khaldun sangatlah rasional, 

Pandangan Ibnu Khaldun mengenai pendidikan Islam berpijak pada 

pendekatan filosofis-empiris. Dengan pendekatan ini memberikan arah baru 

bagi pola pemikiran visi pendidikan Islam secara ideal dan praktis. Antara 

edukasi dan induksi dan perpaduan metode inilah yang disebut dengan metode 

ilmiah. Dan ini membuktikan bahwa pola pemikiran Ibnu Khaldun sangatlah 

bisa dikatakan ―modern‖ pada zamannya, Hasil kondisi sosio-kultural yang 

ada pada masanya. Corak pemikiran yang rasionalistik-empiris-sufistik 
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kiranya telah menjadi dasar pijakan dalam membangun konsep-konsep 

teorinya mengenai pendidikan. 

Berangkat dari penjelasan di atas, maka penulis merasa Penting untuk 

meneliti dan mengkaji lebih dalam lagi tentang ‖Pemikiran Ibnu Khaldun 

Tentang Pendidikan Islam Dalam Terjemahan Kitab Muqoddimah.‖ 

 

B. Penegasan Istilah 

Dalam rangka memberikan penjelasan, pengertian, dan penegasan istilah 

yang terdapat dalam skripsi yang berjudul ―Pemikiran Ibnu Khaldun Tentang 

Pendidikan Islam Dalam Terjemahan Kitab Muqoddimah‖ maka penulis 

menyertakan definisi operasional (istilah) yang dimaksudkan untuk 

memudahkan pembaca dalam memahami, dan menghindari kesalah pahaman 

terhadap judul diatas sebagai berikut: 

1. Pemikiran secara bahasa memiliki arti cara atau hasil berfikir sedangkan 

secara makna pemikiran adalah hasil berfikir yang merupakan suatu 

kegitan untuk menemukan pengetahuan yang benar. Pemikiran berasal 

dari bahasa Arab yaitu fakkara yufakkiru, tafkiran, sebagaimana ahli 

wazan dari pada wazan dharaba yaitu fakara yakiru, fakran/fikran.
24

 

Secara etimologis, pemikiran berasal dari kata dasar pikir, yang berarti 

akal budi, ingatan, angan-angan.  Dan ketika kata dasar tersebut 

mendapatkan imbuhan awalan ber-, maka akan mempunyai makna 

menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan 

sesuatu, atau menimbang-nimbang dalam ingatan. Adapun kata pemikiran 

sendiri mempunyai pengertian proses, cara atau perbuatan memikir. 

Jadi bisa disimpulkan bahwa Pemikiran adalah suatu gagasan, ide atau 

buah pikiran untuk mendapatkan pengertian baru dengan perantara hal 

yang sudah diketahui. 

2. Ibnu khaldun adalah Ibnu Khaldun merupakan tokoh yang banyak 

memberikan kontribusi dalam wacana pengembangan peradaban dunia, 

khususnya umat  Islam. Konsep dan teori  yang tertuang  dalam magnum 
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opusnya, Muqaddimah, telah memberikan inspirasi para intelektual  Barat  

maupun Islam dalam membangun peradaban.  

Muqaddimah Ibnu Khaldun (Pendahuluan dari Ibnu Khaldun atau 

Pengantar dari Ibnu Khaldun) atau Prolegomena (bahasa Yunani ) adalah 

sebuah kitab yang ditulis oleh sejarawan Muslim Ibnu Khaldun pada 

tahun 1377 M yang mencatat suatu gambaran awal dari sejarah universal 

manusia.
25

 

3. Pendidikan Islam  

Pendidikan adalah   proses   pendewasaan   anak   manusia,   baik 

intelektual, emosional, maupun spiritual dan akan berpengaruh pada masa 

depan peserta didik, negara, bangsa, dan agama, harus dilakukan secara 

terprogram, sistematis, terpadu, dan integral.  Demikian halnya dengan 

sumber landasan operasionalnya. Berbicara tentang pendidikan Islam 

tidak akan terlepas dari landasan esensial, yaitu Al-Quran, Al-Hadist, dan 

akal pikiran. 

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang seluruh komponen atau   

aspesknya didasarkan pada ajaran Islam. Visi, misi, tujuan, proses belajar 

mengajar, pendidik, peserta didik, kurikulum, bahan ajar, sarana 

prasarana, lingkungan dan aspek atau komponen pendidikan lainnya 

didasarkan pada ajaran Islam.
26

 

4. Muqaddimah, juga dikenal sebagai Muqaddimah Ibn Khaldun atau 

Prolegomena Ibnu Khaldun (Yunani Kuno), adalah sebuah buku yang 

ditulis oleh sejarawan Arab Ibnu Khaldun pada tahun 1377 yang mencatat 

pandangan awal sejarah universal.
27
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C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, perlu dikaji lagi bagaimana pemikiran 

Ibnu Khaldun agar dapat diwujudkan oleh para pemuda di zaman modern 

sekarang.  Dibawah  ini  dikemukakan  beberapa  permasalahan  yang 

menyangkut pendidikan Islam yaitu: 

1. Banyak yang belum mengetahui pemikiran Ibnu Khaldun tentang 

pendidikan Islam yang mana pandangan Ibnu Khaldun mengenai 

pendidikan Islam berpijak pada pendekatan filosofis-empiris.  

2. Pendidikan Islam tetap berorientasi pada masa silam ketimbang 

berorientasi pada masa depan atau kurang bersifat futur oriented, konsep 

pemikiran pada zaman dahulu bisa jadi dirasakan pada zaman sekarang 

dimana pendidikan merupakan bagian dari fenomena sosial. 

3. Perkembangan pendidikan umum atau IPTEK lebih dioptimalkan 

dibandingkan dengan pendidikan Islam di sekolah; dan  

4. Implementasi nilai pendidikan Islam masih ada yang belum berdampak 

pada peserta didik ditunjukan dengan maraknya kasus kenakalan siswa, 

rendahnya akhlakul karimah pada kalangan muda, bahkan terjadi juga di 

kalangan orang dewasa akibat terbawa arus globalisasi yang buruk seperti, 

tawuran, mabuk-mabukkan, berjudi, durhaka kepada orang tua, berzina,  

seks bebas dan lain sebagainya. 

 

D. Pembatasan Masalah 

Dari  identifikasi  tersebut,  maka  penulis melakukan  batasan masalah 

terhadap penelitian yang dilakukan. Hal ini bertujuan untuk memperoleh 

gambaran  yang jelas, konsistensi bahasan tetap terjaga  dan terhindar dari 

kesalah-pahaman serta multi tafsir. Batasan-batasan yang dimaksud adalah 

sebagai berikut: 

1. Pemikiran Ibnu Khaldun tentang ilmu pengetahuan pada  pendidikan Islam 

dalam terjemahan kitab Muqoddimah  
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2. Relevansi pemikiran Ibnu Khaldun tentang ilmu pengetahuan pada  

pendidikan Islam dalam terjemahan kitab Muqoddimah dengan konsep 

pendidikan dewasa ini 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan   pembatasan masalah di atas permasalahan penelitian adalah: 

1. Bagaimana Pemikiran Ibnu Khaldun tentang ilmu pengetahuan pada  

pendidikan Islam dalam terjemahan kitab Muqoddimah? 

2. Bagaimana relevansi pemikiran Ibnu Khaldun tentang ilmu pengetahuan 

pada  pendidikan Islam dalam terjemahan kitab Muqoddimah dengan 

konsep pendidikan dewasa ini? 

  

F. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui pemikiran Ibnu Khaldun tentang ilmu pengetahuan 

pada  pendidikan Islam dalam terjemahan kitab Muqoddimah 

2. Untuk mengetahui  relevansi pemikiran Ibnu Khaldun tentang ilmu 

pengetahuan pada  pendidikan Islam dalam terjemahan kitab 

Muqoddimah dengan konsep pendidikan dewasa ini 

 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara Teoritis 

Manfaatnya secara teoritis penelitian ini dapat memperkaya   

khazanah kepustakaan dalam bidang pendidikan Islam. 

2. Manfaat secara praktis 

a) Bagi Lembaga 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan materi pelajaran 

di sekolah-sekolah dalam menyukseskan program pendidikan Islam. 

b) Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat memberikan pemikiran baru pengetahuan 

baru dalam mengimplementasikan konsep metode pendidikan Islam. 
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c) Bagi Masyakarat 

Hasil penelitian ini dapat memberikan bahan kajian bagi 

masyarakat sebagai cara dalam bidang pendidikan Islam. 

d) Bagi Orang Tua 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pembelajaran bagi orang tua 

dalam pengambilan sosok teladan dalam pendidikan Islam. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

Dalam membahas penelitian ini, penulis menggunakan teori pendidikan,  

konsep  awal  pendidikan  nilai  adalah  komponen  yang  menyentuh filosofi   

tujuan   pendidikan   yaitu   memanusiakan   manusia,   membangun manusia 

paripurna. Dijelaskan dalam Jurnal International Education Studies, tentang 

pendidikan yaitu, Educational value is the development of learners on the 

pattern of belief contained in the belief system of a society to the good things 

that need to be performed and the bad things that should be avoided. In the 

values, there are the standardization of the good things and the bad things as 

well as setting behavior. 

Theory of value proposed by Schwartz and Bardi. They revealed that 

values present individual response consciously towards the three basic needs, 

namely physiological, social interaction, and social institutions that ensure 

the  survival  and  well-being  of  the  group.  Spranger  outlined  the  six 

orientations of value that were often used as references by human in their life. 

Spranger designed the theory of value in terms of the types of man, which 

means that everyone has a stronger orientation on one of the six values in the 

theory. The six values were theoretical, economic, aesthetic, social, political 

and religious values.
28

 

 

1.  Pendidikan Islam 

a. Pengertian pendidikan 

Secara etimologi istilah pendidikan dalam bahasa indonesia 

berasal dari kata ―didik‖ dengan memberinya awalan ―pe‖ dan akhiran 

―kan‖, mengandung arti ―pembuatan‖(hal, cara, dan sebagainya).
29

 

Sedangkan secara terminologi pendidikan adalah usaha sadar 
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memanusiakan manusia. Atau membudayakan manusia. Pendidikan 

adalah proses sosialisasi menuju kedewasaan intelektual, sosial, moral 

sesuai dengan kemampuan dan martabat sebagai manusia.
30

 

Pendidikan dalam Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 

2003 pasal 1 bahwa pendidikan adalah usaha sadar yang terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki  kekuatan  spiritual  keagamaan,  pengendalian  diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
31

 

Lebih lanjut dijelaskan dalam Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia tahun 1945 pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa 

setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan dan ayat (3) 

menegaskan bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan 

satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan 

ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa yang diatur dengan undang-undang.
32

  

                         

               

Artinya: ―Dan  Allah  mengeluarkan  kamu  dari  perut  ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui suatupun, dan Dia memberi  kamu  

pendengaran,  penglihatan  dan  hati, agar kamu bersyukur 

(Q.S. Al-Nahl/16: 78).‖
33
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Secara definisi pendidikan diartikan oleh beberapa tokoh 

pendidikan, sebagai berikut: 

1) John Dewey 

Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-

kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional kearah 

alam dan sesama manusia.
34

 

2) Wiliam Mc Gueken, SJ,. 

   Pendidikan diartikan oleh ahli scholakkik sebagai suatu 

perkembangan dan kelengkapan dari kemampuan-kemampuan 

manusia baik moral, intelektual, maupun jasmaniah yang 

diorganisasaikan dengan atau untuk kepentingan individual dan 

diarahkan kepada kegiatan-kegiatan yang bersatu dengan 

penciptaanya sebagai tujuan akhir. 

3) Motimer J. Adler 

Pendidikan adalah proses yang mana semua kemampuan 

manusia yanga dapat pengaruhi oleh adanya pembiasaan, 

disempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik melalaui sar 

yang secara artistik dibuat dan dipakai oleh siapapun untuk 

membantu orang lain atau dirinya sendiri untuk mencapai tujuan 

yang ditetapkan yaitu kebiasaan yang baik.
35

 

Mengenai tujuan utama pendidikan adalah menanamkan keyakinan 

dan memfasilitasi proses belajar siswa. Secara normatif tujuan 

pendidikan di Indonesia diamanatkan dalam UU No. 20 tahun 2003   

tentang   Sisdiknas.   Di   dalam   UU   ini   disebutkan   bahwa 

pendidikan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi  manusia  yang  beriman  dan  bertaqwa  kepada  Tuhan  yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakep, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negera yang demokratis serta bertanggung jawab. 

                                                 
34
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b. Pengertian pendidikan Islam 

Pendidikan   Islam   berbeda   dengan   Pendidikan   Agama 

Islam. Sampai sekarang, masih sering disamakan antara istilah 

―pendidikan  Islam‖  dengan  istilah  ―pendidikan  agama  Islam‖. Masih 

cukup banyak yang mengira bahwa pendidikan Islam itu adalah 

pendidikan agama islam. Untuk itu, perlu dibakukan perbedaan 

pengertian kedua istilah tersebut. 

Pendidikan  Islam adalah sistem,  yaitu sistem pendidikan yang  

Islami.  Dengan  demikian,  pendidikan  Islam  adalah pendidikan yang 

teori-teorinya disusun berdasarkan al-Qur‘an dan Hadits. Adapun 

pendidikan agama Islam adalah nama kegiatan dalam mendidikkan 

agama Islam. Dengan demikian, pendidikan Islam sejajar dengan mata 

pelajaran lain di sekolah seperti pendidikan matematika, ataupun 

pendidikan biologi, dll 
36

 

Ilmu pendidikan Islam tidak mungkin terlepas dari objek yang 

menjadi sasarannya, yaitu manusia, secara filosofi ilmu pendidikan 

Islam harus mengikut sertakan objek utamanya, yaitu manusia dalam 

pandangan Islam. Sebagai petunjuk ilahi, Islam mengandung implikasi 

kependidikan(paedagogis) yang mampu membimbing dan mengarahkan 

manusia menjadi mukmin, muslim, muhsin, dan muttaqin melalui proses 

tahap demi tahap.
37

 

Kata―pendidikan‖yang umum kita gunakan sekarang, dalam 

bahasa arabnya adalah ―tarbiyah‖, dengan kata kerja rabba. Kata 

pengajaran dalam bahasa arabnya adalah ta‟lim dengan kata kerjanya 

ulama. Pendidikan dan pengajaran dalam bahasa arabnya tarbiyah wa 

ta‟lim sedangkan pendidikan Islam dalam bahasa arabnya adalah 

tarbiyah islamiyah. 
38
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Kata pendidikan berasal dari bahasa arab at-tarbiyah (sebagai 

padaan dari robbani) adalah proses transformasi ilmu pengetahuan dari 

tingkat dasar menuju tingkat selanjutnya. Proses robbani bermula dari 

proses pengenalan, hafalan, dan ingatan yang belum menjangkau proses 

pemahaman dan penalaran.
39

 

Kemudian definisi pendidikan Islam menurut para ahli di 

antaranya: 

1. Menurut Drs. Ahmad D. Marimba : Pendidikan islam adalah bimbingan 

jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum agama islam menuju 

kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. 

2.  Menurut Musthafa Al-Ghulayaini: Pendidikan Islam ialah 

menanamkan akhlak yang mulia di dalam jiwa anak dalam masa 

pertumbuhannya dan menyiraminya dengan air petunjuk dan nasihat, 

sehingga akhlak itu menjadi salah satu kemampuan (meresap dalam) 

jiwanya kemudian buahnya berwujud keutamaan, kebaikan dan cinta 

bekerja untuk kemanfaatan tanah air.
40

 

Namun dari perbedaan pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan 

adanya titik persamaan yang secara ringkas dapat dikemukakan  

Pendidikan Islam ialah bimbingan yang dilakukan oleh seorang dewasa 

kepada anak didik dalam masa pertumbuhan agar ia memiliki kepribadian 

muslim. 

Berdasarkan   pengertian   diatas,   penulis   menyimpulkan bahwa 

yang dimaksud dengan pendidikan Islam adalah usaha terencana untuk 

membentuk manusia yang berkepribadian Islam sesuai dengan petunjuk 

ajaran Islam agar meraih kebahagiaan di dunia maupun akhirat. 
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c. Ruang Lingkup Ilmu pendidikan Islam 

Ilmu Pendidikan Islam mempunyai ruang lingkup yang sangat luas, 

karena didalamnya banyak pihak-pihak yang ikut terlibat baik secara 

langsung atau tidak langsung.Objek ilmu pendidikan islam ialah situasi 

pendidikan yang terdapat pada dunia pengalaman.
41

Diantara objek atau 

segi ilmu pendidikanislam dalam situasi pendidikan islam: 

1. Evaluasi pendidikan  

Evaluasi pendidikan adalah suatu kegiatan untuk menentukan taraf  

kemajuan suatu aktifitas didalam pendidikan Islam. Evaluasi dapat 

diartikan sebagai proses membandingkan situasi yang ada dengan 

keriteria tertentu dalam rangka mendapatkan informasi dan 

menggunakannya untuk menyusun penilaian dalam rangka membuat 

keputusan. Dengan kata lain, kegiatan evaluasi, baik evaluasi hasil 

belajar maupun evaluasi pembelajaran, merupakan bagian integral yang 

tidak terpisahkan dari kegiatan pendidikan. 

2. Lingkungan 

Secara harfiah Lingkungan dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang 

mengitari kehidupan, baik berupa fisik seperti alam jagat raya dengan 

segala isinya, maupun berupa nonfisik, seperti suasana kehidupan 

keagamaan, nilai-nilai dan alat.  

Lingkungan pendidikan Islam adalah suatu lingkungan yang di 

dalamnya terdapat ciri-ciri ke-Islaman yang memungkinkan 

terselenggaranya pendidikan Islam dengan baik. Lingkungan adalah 

tempat untuk memperoleh pendidikan Islam baik dalam keluarga, 

sekolah maupun masyarakat.
42

 

Dalam pendidikan di kenal tiga lingkungan pendidikan yaitu: 

a) Lingkungan pendidikan  keluarga 

Keluarga secara normatif termasuk kedalam kelompok lembaga 

pendidikan di luar sekolah. Islam memandang keluarga sebagai 
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salah satu bentuk lembaga pendidikan karena di dalam keluarga 

berlangsung pula proses kependidikan. Anak  berperan sebagai 

peserta didik, orangtua sebagai pendidik.  

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak 

yang memberikan sumbangan bagi perkembangan dan 

pertumbuhan mental maupun fisik dalam kehidupannya. Hubungan 

interaksi anak dan orangtua inilah proses pendidikan Islam 

berlangsung. Perlakuan orang tua terhadap anak-anaknya ikut 

memegaruhi pembentukan kepribadian maupun kecerdasan anak. 

b) Lingkungan pendidikan di sekolah 

Sekolah merupakan lingkungan pendidikan yang secara sengaja 

direncana dan  dilaksanakan dengan aturan-aturan yang ketat, 

seperti harus berjenjang dan berkesinambungan, sehingga disebut 

pendidikan formal. Sekolah merupakan suatu lembaga khusus, 

suatu wahana, suatu tempat untuk menyelenggarakan pendidikan, 

yang di dalamnya terdapat suatu proses belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan pendidikan. 

c) Lingkungan pendidikan di masyarkat 

Masyarakat sebagai lembaga pendidikan nonformal, juga menjadi 

bagian penting dalam proses pendidikan, tetapi tidak mengikuti 

peraturan-peraturan yang tetap dan ketat. Masyarakat yang terdiri 

dari sekelompok individu yang beragam akan mempengaruhi 

pendidikan peserta didik tang tinggal di sekitarnya. Oleh karena itu, 

dalam pemdidikan Islam, masyarakat memiliki tanggung jawab 

dalam mendidik generasi muda tersebut. 

Berdasarkan penjelasan di atas penulis menyimpulkan, bahwa 

ketiga lingkungan pendidikan ini sangat besar pengaruhnya dalam 

membentuk kepribadian peserta didik, oleh karenanya hendaklah 

diupayakan agar lingkungan belajar senantiasa tercipta sehingga 

mendorong peserta didik untuk lebih giat belajar. Kecenderungan 

seorang anak biasanya lebih mudah terpengaruh oleh keadaan 
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disekitarnya, kalau lingkungannya baik maka dengan sendirinya 

anak akan cenderung kekebaikan, dan begitu pula sebaliknya. 

3. Alat Pendidikan 

Alat pendidikan adalah alat, metode, dan teknik yang digunakan 

dalam rangka meningkatkan efektivitas komunikasi dan interaksi 

edukatif antara pendidik dan peserta didik dalam proses pendidikan 

dan pengajaran di sekolah. 

Alat pendidikan Merupakan alat-alat yang dapat digunakan selama 

melaksanakan pendidikan Islam, agar tujuan pendidikan Islam 

tersebut lebih berhasil. Alat pendidikan adalah serentetan tindakan 

yang dilakukan pendidik secara sadar untuk mencapai tujuan 

pendidikan yaitu kedewasaan. 

4. Peserta  didik 

Peserta didik adalah merupakan pihak yang paling penting dalam 

pendidikan. Hal ini disebabkan karena semua upaya yang dilakukan 

adalah demi untuk menggiring anak didik kearah yang lebih 

sempurna. Sebab itu maka disamping peserta didik mendapatkan 

pelajaran di dalam ruangan kelas seorang guru juga secara khusus 

menyediakan waktu khusus untuk memberikan bimbingan atau 

penyuluhan kepada peserta didik agar target yang hendak dicapai 

dapat terlaksana dengan baik.
43

 

5. Tujuan pendidikan Islam 

Tujuan pendidikan Islam yaitu landasan yang menjadi fondamen serta 

sumber dari segala kegiatan pendidikan islam ini dilakukan. 

Maksudnya pelaksanaan pendidikan islam yaitu arah kemaana anak 

didik akan dibawa. 

6. Pendidik 

Pendidik memiliki peranan yang sangat penting dalam pendidikan 

Islam, karena berhasil atau tidaknya proses pendidikan adalah lebih 

banyak ditentukan oleh mereka. Sikap dan teladan seorang guru dan 
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peserta didik merupakan unsur yang paling penting menunjang 

keberhasilan pendidikan. Karena sikap inilah yang paling pertama 

dilihat baik dipihak yang mengajar maupun yang diajar. Sebab itu 

dengan melalui akhlaq dan keteladanan para guru, maka keberhasilan 

pendidikan akan lebih cepat 

7. Materi pendidikan Islam 

Materi pendidikan Islam yaitu bahan – bahan atau pengalaman – 

pengalaman belajar ilmu agama islam yang disusun yang sedemikian 

rupa untuk disajikan kepada anak didik. 

8. Metode pendidikan Islam 

Metode pembelajaran mempunyai andil yang cukup besar 

dalam kegiatan belajar mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat 

dimiliki anak didik, akan ditentukan oleh kerelevansian penggunaan 

suatu metode yang sesuai dengan tujuan. Itu berarti tujuan 

pembelajaran akan dapat dicapai dengan pemilihan metode 

berdasarkan pada prinsip-prinsip dan penggunaan metode yang tepat, 

sesuai dengan standar keberhasilan yang terpatri didalam suatu tujuan. 

Selain dari prinsip-prinsip itu, tentu saja salah satu persyaratan untuk 

memilih metode mengajar ialah bahwa guru 

harus kenal dan menguasai metode itu sendiri1. 

Metode pembelajaran yang ditetapkan guru banyak memungkinkan 

siswa  belajar proses (Learning by proses), bukan hanya belajar 

produk (Learning by product). Belajar product pada umumnya  hanya  

menekankan  pada  segi  kognitif  sedangkan belajar  proses dapat 

memungkinkan  tercapainya  tujuan  belajar baik segi kognitif afektif 

(sikap) maupun psikomotor (keterampilan). Oleh karena itu metode 

pembelajaran diarahkan untuk   mencapai   sasaran   tersebut   yaitu   

lebih   menekankanpembelajaran melalui proses10 

Komponen proses belajar mengajar mempertimbangkan kegiatan  

anak  dan  guru  dalam  proses belajar  mengajar.  Mutu proses itu 

akan banyak oleh kemampuan guru (Pendidiknya), proses belajar 
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mengajar adalah kegiatan dalam mencapai tujuan. Proses ini sering 

disebut sebagai metode mencapai tujuan. 

Metode pendidikan Ialah cara yang paling tepat dilakukan oleh 

pendidik untuk menyampaikan bahan atau materi pendidikan islam 

agar materi pendidikan islam tersebut dapat dengan mudah diterima 

oleh anak didik. 

Variasi metode yang digunakan dalam proses belajar mengajar adalah 

dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Mengajar 

seorang murid untuk menulis sebuah kalimat secara cermat dan baik, 

harus merupakan tuntunan pengajaran menulis di papan tulis maupun 

di buku tulisnya atau melalui tugas untuk melihat keterampilan dan 

tingkah laku muridnya. Karena itu banyak metode yang dapat 

disampaikan kepada peserta didik seperti metode cerita, ceramah, 

diskusi, metafora, simbolisme verbal, hukuman dan ganjaran. 

9. Evaluasi pendidikan 

Evaluasi pendidikan yaitu memuat cara – cara bagaimana mengadakan 

evaluasi atau penilaian terhadap hasil belajar anak didik. 

Semua hasil belajar pada dasarnya harus dapat dievaluasi, untuk 

melihat sejauh mana tingkat kecerdasan peserta didik dan 

kekurangannya. Dengan adanya evaluasi, seorang guru diharapkan 

mampu melihat perkembangan pendidikan siswanya, apakah pelajaran 

yang sudah diajarkan di mengerti atau tidak. 

10. Kurikulum  

Dalam UU RI Nomor 20 tahun 2003 kurikulum adalah seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran 

serta cara yang digunakaan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

Menurut pengertian di atas dapat disipmulkan bahwa kurikulum 

adalah sejumlah rancangan atau pedoman  pembelajaran yang isinya 
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mata pelajaran yang disusun secara sistematis untuk menyelesaikan 

tujuan pendidikan.
44

 

d. Tujuan pendidikan Islam 

Tujuan pendidikan Islam tidak terlepas dari tujuan hidup manusia dalam 

Islam, yaitu untuk menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah yang selalu 

bertakwa kepadaNya, dan dapat mencapai kehidupan yang berbahagia di 

dunia dan akhirat. 

Tujuan Ilmu Pendidikan Islam lebih lanjut dapat dikemukakan sebagai 

berikut: 

Pertama, melakukan pembuktian terhadap teori-teori kependidikan Islam 

yang merangkum aspirasi atau cita-cita Islam yang harus diikhtiarkan 

agar menjadi kenyataan. 

Kedua, memberikan bahan-bahan informasi tentang pelaksanaan 

pendidikan  dalam segala aspeknya bagi pengembangan ilmu 

Pendidikan Islam tersebut. Ia memberikan bahan masukan yang 

berharga kepada ilmu ini. 

Ketiga, menjadi korektor terhadap kekurangan teori-teori yang 

dipegangi oleh ilmu pendidikan Islam sehingga kemungkinan pertemuan 

antara teori dan praktik semakin dekat dan hubungan antara keduanya 

bersifat interaktif (saling mempengaruhi). 

Dari penjabaran di atas maka penulis mengambil kesimpulan bahwa 

tujuan dari pendidikan Islam adalah menjadikan hamba Allah yang 

bertakwa dan berakhlak mulia serta bermanfaat untuk umat. 

2. Kitab Muqoddimah 

a) Pengertian kitab Muqoddimah 

Muqoddimah adalah tinta emas dari ibnu khaldun yang 

membahas bergagai perspektif pendidikan sosial  Ibnu Khaldun menulis 

sebuah karangan tentang sejarah perjalanan hidupnya sendiri dengan 

judul At-Ta‘rif Bil Ibnu Khaldun Warihiatun Gharban Wa Syarqan 

(perjalanan Ibnu Khaldun di negara Maghrib dan timur).  
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Ibnu Khaldun membagi kitab Muqaddimah yang terkenal itu 

menjadi bagian yang membahas tentang Ilmu Sejarah yang terdiri dari 6 

pasal, yaitu: 

1) Membahas tentang kehidupan manusia menurut jumlah dan jenis 

serta penyebarannya di bumi 

2) Tentang kehidupan orang Badui dan kabilahnya dan bangsa primitif 

3) Tentang negara dan kerajaan serta disebutkan pula tentang tingkat 

kekuasaannya 

4) Tentang kehidupan peradaban, kota dan tempat tinggal 

5) Tentang pekerjaan penghidupan, karya hasil usaha beserta segi-segi 

6) Tentang ilmu pengetahuan dan cara memperolehnya. 

Ibnu khaldun telah banyak menghasilkan karya tulis dalam 

berbagai bidang, namun meskipun banyak karya yang telah dihasilkan 

oleh Ibnu Khaldun justru ketenarannya bukan dengan Kitab Al-Bar atau 

dengan yang lainnya, tetapi Ibnu Khaldun banyak dikenal oleh para 

ilmuwan dengan adanya Kitab Muqaddimahnya, karena seluruh 

bangunan teorinya tentang Ilmu Sosial, Kebudayaan dan Sejarah 

termuat dalam Al-Muqaddimah, Kitab Al-Bar hanya merupakan bukti 

empiris historis dari teori yang telah dikembangkan 

b) Tujuan mengkaji kitab Muqoddimah 

Tujuan mengkaji kitab Muqoddimah adalah untuk mengetahui 

gambaran tentang sejarah sejarah Islam terdahulu agar yang kemudian 

agar menemukan konsep pendidikan Islam didalamnya. sesudah ia 

dipahami secara konsepsional sebagai prinsip , kaidah, dan hukum. 

Kitab Muqoddimah hanya merupakan upaya aplikatif yang bertujuan 

untuk memperjelas hakikat pendidikan  Islam khususnya metode 

pengajaran pendidikan Islam secara utuh dalam bentuk pemikiran Ibnu 

Khaldun.  

Bila  dirincikan,  hal  tersebut  dapat  dibatasi  dalam  beberapa 

sasaran berikut: 
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1. Mempelajari dan memahami pemikiran Ibnu Khaldun tentang  

pendidikan Islam melalui tulisannya yang dituangkan dalam kitab 

Muqoddimah. 

2. Agar  manusia  mendapatkan  gambaran  Al-Matsal  Al-Ala 

menyangkut seluruh aspek kehidupan yang utama untuk dijadikan 

undang-undang dan pedoman kehidupan. Di kehidupan selama 

manusia mencari matsal a‟la (tipe ideal) mengenai salah satu 

sarjana muslim yang banyak memberikan kontribusi terhadap 

pendidikan Islam khususnya. 

3. Agar manusia mendapatkan pelajaran dalam mengkaji kitab 

Muqoddimah ini, sesuatu yang dapat membantunya untuk 

memahami kitab Allah dan semangat untuk beribadah kepada-Nya 

4. Dalam kajian kitab Muqoddimah, seorang muslim dapat 

mengumpulkan sekian banyak ilmu pengetahuan terutama 

pengetahuan Islam baik dari aspek sosial maupun sejarah. 

c) Detail kitab Muqoddimah 

Judul asli  : Muqoddimah Ibnu Khaldun 

Pengarang  : Ibnu Khaldun 

Penerbit  : Darussalam, 1421 H/2001 M  

Edisi Indonesia       : Muqoddimah 

Penerjemah  : Ahmadie Thaha 

Penerbit  : Wali Pustaka  

Tahun Terbit : 2019 

Cover  : Hard Cover 

Tebal  : 1336 halaman 

Ukuran  : 17 X 25 cm 

ISBN  : 978-623-90042-1-7 

Berat  : 1800 g 

Sinopsis   : 
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“Sebuah buku yang tak diragukan lagi adalah karya terbesar dari 

jenisnya yang belum pernah diciptakan oleh pikiran siapa pun di waktu 

atau tempat mana pun.” — Arnold J. Toynbee, Sejarawan Inggris. 

Ibnu Khaldun (1332—1406) adalah manusia abad ke-14 yang genius 

dan multitalenta. Lahir di Tunisia dan wafat di Mesir, hafidz al-Quran 

sejak kecil ini adalah sosok yang dinamis dengan beragam profesi. 

Mulai dari ulama, hakim, ahli fikih, filsuf, ahli hukum, diplomat, pakar 

politik, dosen, sosiolog, sejarawan, hingga seniman dan penyair. Jauh 

sebelum ilmuwan Barat menemukan berbagai macam teori ilmu 

sosialnya, Ibnu Khaldun melalui kitab Muqaddimah-nya ini sudah 

menuliskan teori-teorinya dengan lengkap, ilmiah, dan enak dibaca. 

Menurut Mark, yang menarik dari Muqaddimah Ibnu Khaldun adalah 

fokus dan kemampuannya mengupas alur kemunculan masyarakat dan 

kebudayaan manusia, termasuk timbulnya kota, politik, perdagangan, 

hingga ilmu pengetahuan. Karena itu, meski hampir 700 tahun lalu 

diterbitkan, Mark Zuckerberg merasa buku ini masih sangat relevan dan 

layak dibaca. 

Teori-teorinya tentang berbagai studi ilmu pengetahuan merupakan 

temuan revolusioner yang diakui mendahului sekaligus dirujuk oleh 

para pemikir besar dunia, seperti Adam Smith (1723—1790), Max 

Weber (1864—1920), Arnold Y. Toynbee (1889—1975), dll. 

Sebuah legacy yang membuatnya diakui sebagai Bapak Ilmu Sosial, 

Ekonomi, dan Sejarah. 

Tak hanya penting untuk para akademisi, buku ini juga penting untuk 

para pengambil kebijakan dan pebisnis. Presiden AS ke-40, Ronald 

Reagan, tercatat pernah sukses mengatasi inflasi di Amerika karena 

kitab yang Anda pegang ini. 
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Muqaddimah yang berarti ‗pendahuluan‘ ini sebenarnya adalah kitab 

pengantar dari buku Ibnu Khaldun yang lebih tebal lagi (Kitab al-

„Ibar). Menariknya, kitab ini justru lebih populer dan berpengaruh 

daripada kitab induknya. Terdiri dari enam bab utama, buku ini 

merupakan versi terjemahan yang paling lengkap, orisinal, dan enak 

dibaca dari berbagai versi yang pernah ada di Indonesia. 

Kelebihan Buku: 

1. Buku referensi utama sejarah dan kebudayaan bangsa-bangsa Arab 

2. Penulisnya terlibat secara langsung dalam pergolakan sejarah 

3. Versi terlengkap yang pernah diterbitkan 

4. Buku Muqaddimah pertama dalam bahasa Indonesia 

5. Diterjemahkan sejak 1981 hingga 1984 oleh profesioanl 

6. Proses keredaksian yang panjang dan melibatkan banyak tim 

profesional 

7. Cetakan terbaik, terlengkap, dan paling mudah dibaca 

Daftar Isi  :  

Peta buku_xvi 

Pengantar penerbit_xviii 

Pengantar penerjemah_xxi 

Sejarah teks muqoddimah_xxxviii 

Pengantar penulis_1 

Pendahuluan_10 

Buku satu dari kitab al-‗ibar 

1. Bab pertama membahas peradaban dan kebudayaan umat manusia 

secara umum_83-152 
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2. Bab kedua membahas tentang kebudayaan Badui dan suku-suku 

yang lebih beradab, peradaban masyarakat pengembara, bangsa dan   

kabilahkabilah liar, serta kehidupan mereka._218-268 

3. Bab ketiga membahas tentang negara, kerajaan, khilafah, tingkatan 

kekuasaan, dan hal-hal lain yang bersangkutan dengan menekankan 

filsafat sejarah untuk mengetahui sebab-sebab munculnya kekuasaan 

dan sebab-sebab runtuhnya suatu negara._277-556 

4. Bab keempat membahas berbagai hal tentang wilayah-wilayah 

pedesaan dan perkotaan, kondisi yang ada, berbagai peristiwa yang 

terjadi, dan hal-hal utama yang harus diperhatikan._624-679 

5. Bab kelima membahas berbagai hal tentang sisi perekonomian 

negara,   mata pencaharian, ekonomi, perdagangan dan 

industri._689-776 

6. Bab keenam membahas berbagai jenis ilmu pengetahuan, pengajaran 

dan metode-metodenya, serta berbagai aspek yang berkaitan dengan 

masalah tersebut.777-1104 

Sekilas tentang ibnu khaldun oleh penerjemah_1213 

Bibliografi (biografi)_1252 

Foto buku       : 
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Muqaddimah, juga dikenal sebagai Muqaddimah Ibnu Khaldun 

atau Prolegomena Ibnu Khaldun (Yunani Kuno) adalah sebuah buku 

yang ditulis oleh sejarawan Arab Ibnu Khaldun pada tahun 1377 yang 

mencatat pandangan awal sejarah universal .  

Ibnu Khaldun menulis karyanya pada tahun 1377 sebagai bab 

pendahuluan dan buku pertama dari rencana karyanya dalam sejarah 

dunia, Kitabu l-Ibar tetapi sudah dalam masa hidupnya, karya itu 

dianggap sebagai karya independennya sendiri. 

d) Biografi Ibnu Khaldun 

Ibnu Khaldun hidup antara abad ke-14 dan 15 M (1332-1406 M) 

atau abad 8 dan 9 H, dikenal sebagai pakar kenegaraan, sejarahwan, 

pemikir pendidikan Islam dan ahli hukum bermadzhab Maliki. Nama 

lengkap beliau adalah Abu Zaid Abdur-Rahman Ibnu Muhammad Ibnu 

Khaldun Walial-Din al-Tunisi al-Hadrami. Beliau dilahirkan di Tunisia 

pada tanggal 1 Ramadhan 732 H (27 Mei 1332 M)– meninggal 19 

Maret 1406 pada umur 73 tahun). Ia adalah keturunan bani Khaldun 

dari Spanyol, yang kemudian pindah ke Tunisia. 
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Ayahnya bernama Abu Abdullah Muhammad. Setelah 

mengundurkan diri dari dunia politik sebagai administrator, ayahnya 

menekuni ilmu pengetahuan dan kesufian.
45

 Beliau juga seorang yang 

ahli dalam bahasa dan sastra. Dengan demikian Ibnu Khaldun mendapat 

pendidikan dari ayahnya secara langsung. 

Masa pendidikan ini dilalui Ibnu Khaldun di Tunisia dalam 

jangka waktu 18 tahun, yaitu antara tahun 1332-1350 M. Ibnu Khaldun 

mengawali pendidikannya dengan membaca dan menghafal al-Qur‘an,  

pendidikan Ibnu Khaldun dimulai pada usia yang dini, dengan 

pengajaran yang ketat dari guru pertamanya, yaitu orangtuanya sendiri. 

Kemudian barulah beliau menimba berbagai ilmu dari guru-guru yang 

terkenal pada masanya sesuai dengan bidangnya masing- masing. 

Misalnya, mempelajari bahasa Arab dengan sastranya, al-Qur‘an 

dengan tafsirnya, hadis dengan ilmu-ilmunya, ilmu tauhid, fikih, filsafat 

dan ilmu berhitung. 

Dari sekian banyak guru-gurunya, Ibnu Khaldun menempatkan 

dua orang gurunya pada tempat yang istimewa dan memberikan 

apresiasi (penghormatan) yang sangat besar karena keluasan ilmu kedua 

gurunya ini, yaitu: 

 Pertama, Abu Muhammad bin Abdul Muhaimin bin Abdul 

Muhaimin al-Hadhramy, yang merupakan imam para ahli hadis dan 

ilmu nahwu dalam ilmu-ilmu agama di Maroko. Ibnu Khaldun sangat 

menghargai gurunya ini karena keluasan ilmunya dalam bidang hadis, 

musthalah hadis, sirah, dan ilmu linguistik/bahasa. Darinya beliau pun 

mempelajari kitab-kitab hadis, seperti al-Kutub al-Sittah dan al-

Muwatta‘.  

Kedua, Abu ‗Abdillah Muhammad bin al- Abili, yang banyak 

memberikannya pelajaran tentang ilmu-ilmu filsafat, meliputi ilmu 

mantik, biologi, matematika, astronomi, dan juga musik. Selain 

                                                 
45

 Fatah Syukur, Paradigma Baru Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Karisma Putra 

Utama, 2016), h. 173. 
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memiliki banyak guru yang terkenal pada masanya, Ibnu Khaldun juga 

mempelajari banyak karya-karya dari para ulama terkemuka bersama 

gurunya. 

 Di antara sekian banyak karya yang dipelajari tersebut 

diantaranya: 

1. kitab al-Lamiah fi al-Qiraat dan Raiah fi Rasmi Mushaf karya al-

Syathiby 

2. Tashil fi Nahwi karya Ibnu Malik 

3.  Kitab al-Aghany karya Abi Faraj alIsfahany Muallaqat 

4.  Kitab al-Hamasah li al-A‘lam, Tha‘ifah min Syi‘r Abi Tamam wa 

al-Mutabanny, sebagian besar kitab hadisnya Shahih Muslim 

5.  dan Mutawatha karya Imam Malik 

6. Iltaqasa li Ahadits al-Muwatha  karya Ibnu Barr 

7.  Ulum al-Hadis karya Ibnu Shalah 

8.  Kitab al-Tahzib karya Barady 

9.  Mukhtasar Al-Mudawwanah Li Sahnun Fi Al-Fiqh Al-Maliki, 

Mukhtasar Ibnu Hajib Fi Al-Fiqh Wa Al-Ushul, Serta Al-Syair 

Karya Ibnu Ishak. 

Disini dapat dikatakan bahwa jenjang pendidikan yang ketat 

dengan bimbingan banyak guru dan sejumlah kitab yang pernah 

dipelajari oleh Ibnu Khaldun menggambarkan keluasan ilmu dan 

kecerdasan otak beliau yang sangat luar biasa, serta memperlihatkan 

betapa beliau menjunjung tinggi nilai- nilai moralitas ilmiah.  

Hal ini juga menunjukkan bahwa Ibnu Khaldun adalah orang 

yang memiliki ambisi tinggi, yang tidak puas dengan satu disiplin ilmu 

saja. Pengetahuannya begitu luas dan bervariasi. Pada tahun 749 H, 

Tunisia dilanda wabah pes yang dahsyat. Padahal saat itu, Tunisia 

merupakan pusat ulama dan sastrawan besar kota-kota di Timur dan 

Barat, karena menjadi tempat berkumpulnya para ulama Andalusia 

yang tersingkir dan lari menuju Tunisia akibat dari berbagai peristiwa 
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politik atau karena negara mereka sendiri yang tidak ramah kepada 

mereka. 

 Akibat dari wabah penyakit pes yang mematikan ini, ketika 

berusia 18 tahun Ibnu Khaldun kehilangan kedua orangtua dan 

beberapa orang gurunya. Sehingga beliau kesulitan dalam melanjutkan 

pendidikannya karena sangat berduka cita tersebut. Melihat dampak 

yang begitu besar, maka Ibnu Khaldun pun menamakan tragedi 

penyebaran wabah pes ini sebagai Tha‘un Jaarif (wabah yang membabi 

buta). 

Akhirnya pada tahun 1354 M, Ibnu Khaldun ikut serta hijrah 

mengikuti sebagian besar ulama dan sastrawan yang selamat dari 

wabah penyakit tersebut dan telah lebih dulu hijrah menuju Fez di 

Maroko pada tahun 1349 M.  

Adapun gurunya di Maroko adalah sebagai berikut: 

1. Muhammad bin al-Saffar 

2. Muhammad bin Muhammad al-Maqqari 

3. Muhammad bin Ahmad al-‗Alawi 

4. Muhammad bin Abdul Salam 

5. Muhammad bin Abdul Razaq 

6. Muhammad bin Yahya al-Barji 

7. Ibnu al-Khatib 

8. Ibrahim bin Zarrar 

9. Dan Abdul Barakat Muhammad al-Ballafiqi. 

Pada masa pendidikannya di Maroko, Ibnu Khaldun terlibat aktif 

dalam kegiatan ilmiah. Banyak buku dan karya-karya ilmiah yang 

beliau hasilkan, namun karya-karya tersebut umumnya sangat sulit 

dilacak karena tidak dijelaskan dalam Muqaddimah dan hanya terdiri 

dari buku-buku kecil saja. Apalagi karya-karya kecil yang dihasilkan 

tersebut dinilai kurang ilmiah oleh Ibnu Khaldun sendiri.  

Hanya ada tiga dari karya-karyanya yang dianggap sebagai karya 

ilmiah oleh Ibnu Khaldun, yaitu: 
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1. Al-‗Ibar 

2. Muqaddimah 

3. Dan Al- Ta‘rif. 

Meskipun Ibnu Khaldun hidup pada masa dimana peradaban 

Islam mulai mengalami kehancuran, akan tetapi beliau mampu tampil 

sebagai pemikir Muslim yang kreatif dan melahirkan pemikiran-

pemikiran besar dalam beberapa karyanya. 

Muqaddimah merupakan pengantar al-‗Ibar, dan al-Ta‘rif 

merupakan bagian penutupnya. Adapun penjelasan mengenai kitab al-

‗Ibar yang terdiri dari tujuh jilid besar. 

Jilid pertama disebut dengan kitab Muqaddimah. Muqaddimah 

ialah bagian pertama dari kitab al-‗Ibar yang membahas tentang 

masyarakat dan gejala-gejalanya, seperti: pemerintahan, kedaulatan, 

kekuasaan, otoritas, pencaharian, penghidupan, perdagangan, keahlian, 

ilmu-ilmu pengetahuan, dan sebab-sebab, serta alasan-alasan untuk 

memilikinya. 

Muqaddimah merupakan kekayaan yang tidak terkira dalam 

warisan intelektual sastra Arab karena pemikiran dan penelitiannya 

yang sangat luar biasa serta memuat berbagai metode gejala-gejala 

sosial dan sejarahnya, memuat berbagai aspek kehidupan dan juga ilmu 

pengetahuan. Hal tersebut membuat pemikiran Ibnu Khaldun tetap 

dibicarakan hingga kini sebagaimana pemikir-pemikir besar lainnya 

sepanjang masa. Ibnu Khaldun menyelesaikan penulisan kitab 

Muqaddimah yang mengagumkan itu hanya dalam waktu lima bulan di 

Benteng Salamah. 

pada pertengahan 779 H/1377 M, untuk kemudian direvisi dan 

memelitur sampulnya, serta melengkapinya dengan berbagai sejarah 

bangsa-bangsa. Kitab ini menjadi kajian dan teori canggih yang 

menempati posisi tinggi di antara hasil-hasil pemikiran manusia, juga 

menjadi legenda dalam warisan bahasa Arab. 
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Pokok-pokok pembahasan didalam kitab Muqaddimah 

dibagimenjadi enam bab. Bab-bab tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bab pertama membahas peradaban dan kebudayaan umat manusia 

secara umum. Bab ini meliputi enam pengantar yang berisikan 

pentingnya organisasi sosial kemasyarakatan, pengaruh iklim dan 

letak geografis terhadap warna kulit, letak dan sistem kehidupan. 

Didalamnya juga membahas tentang wahyu, mimpi, kesanggupan 

manusia mengetahui yang gaib secara alami atau pun melalui 

latihan khusus. 

2.  Bab kedua membahas tentang kebudayaan Badui dan suku-suku 

yang lebih beradab, peradaban masyarakat pengembara, bangsa dan 

kabilah- kabilah liar, serta kehidupan mereka. Bagian ini terdiri 

dari 29 pasal. Sepuluh pasal pertama berisikan bangsa-bangsa 

pengembara dan pertumbuhan mereka, keadaan masyarakat, dan 

asal-usul kemajuan. Selain itu dibahas pula mengenai prinsip-

prinsip umum pengendali masyarakat dalam nuansa sosiologi 

filsafat sejarah. Adapun sembilan belas pasal berikutnya 

memaparkan susunan pemerintahan, hukum,npolitik, dan hal-hal 

lain yang terdapat di kalangan bangsa-bangsa tersebut. 

3.  Bab ketiga membahas tentang negara, kerajaan, khilafah, tingkatan 

kekuasaan, dan hal-hal lain yang bersangkutan dengan menekankan 

filsafat sejarah untuk mengetahui sebab-sebab munculnya 

kekuasaan dan sebab-sebab runtuhnya suatu negara. Dalam bab ini 

dibahas secara luas mengenai negara, kedaulatan, persoalan politik 

dan sistem pemerintahannya. 

4.  Bab keempat membahas berbagai hal tentang wilayah-wilayah 

pedesaan dan perkotaan, kondisi yang ada, berbagai peristiwa yang 

terjadi, dan hal-hal utama yang harus diperhatikan. 

5.  Bab kelima membahas berbagai hal tentang sisi perekonomian 

negara, mata pencaharian, ekonomi, perdagangan dan industri. 

Dalam beberapa pasal didalamnya juga diterangkan tentang 
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beragam ilmu pengetahuan, seperti pertanian, pembangunan, 

pertenunan, kebidanan, dan pengobatan. 

6. Bab keenam membahas berbagai jenis ilmu pengetahuan, 

pengajaran dan metode-metodenya, serta berbagai aspek yang 

berkaitan dengan masalah tersebut dalam tradisi Arab. Selanjutnya, 

bab ini diakhiri dengan sastra Arab. 

Dari pembagian-pembagian bab diatas, terlihat jelas betapa luas 

dan beragamnya bidang kajian yang dihasilkan oleh Ibnu Khaldun 

dalam kitabnya Muqaddimah, yang ditujukan untuk mengkritik sejarah 

dalam upaya menemukan hukum-hukum sejarah yang terkait dengan 

kehidupan sosial- politik. 

Judul kitab tersebut terlalu panjang, sehingga dalam berbagai 

referensi pada umumnya sering disebut dengan kitab Al-'Ibar atau 

Tarekh Ibnu Khaldun.  

Secara garis besar kehidupan Ibnu Khaldun dibagi menjadi empat 

fase ; 

1. Pertama, Fase pertumbuhan dan pendidikan. Ayah Ibnu Khaldun 

adalah guru pertamanya, sebagaimana kebiasaan masyarakat pada 

masa itu. Setelah itu, Khaldun belajar kepada beberapa guru seperti 

Abu Abdillah Muhammad Ibn Al-Arabi dan Abu Abdillah 

Muhammad Ibnu Bahr dalam ilmu bahasa. sedangkan Ilmu fiqh ia 

pelajari dari Abu Abdillah Al-Jiyani dan Abu Al-Qasim Muhammad 

Al-Qashir. Pada Fase ini, selain mempelajari ilmu agama, Khaldun 

juga belajar filsafat, teologi, ilmu alam, matematika dan astronomi. 

2. Kedua, Fase keterlibatan dalam dunia politik. Karir politik Ibnu 

Khaldun dimulai saat Ia bekerja sebagai tukang stempel surat dalam 

pemerintahan Ibnu Tafrakin. Ketika Ibnu Tafrakin ditaklukan Abu 

Zaid, Khaldun melarikan diri dan menjadi sekretaris Sultan Abu Inan 

dari Fress di Maroko. Namun, Khaldun kemudian dipenjara oleh 

Sultan Abu Inan selama dua tahun ketika Ibnu Khaldun terlibat 
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dalam persengkokolan politik dan kekuasaan. Selanjutnya Khaldun 

mengabdi pada Abu Salim penguasa Maroko. 

Ibnu  Khaldun diangkat sebagai sekretaris dan penasehatnya. Pada 

tahun 1361 kembali terjadi intrik politik yang kemudian memaksa 

Khaldun pindah ke Granada dan bergabung dengan pemerintahan 

Muhammad V dari Granada sebagai duta besar. Karena tidak 

sepaham dengan sebagian pembesar Granada, Khaldun menerima 

tawaran Abdullah Muhammad Al-Hafsi sebagai perdana menteri. 

Namun pada tahun berikutnya ia pindah ke Konstantin menjadi 

pembantu Raja Abdul Abbas. 

 Kemudian setelah merasa tidak dipercaya lagi menduduki jabatan 

penting, Ibnu Khaldun memilih menetap di Biskra. ditempat inilah 

kemudian Ibnu Khaldun memutuskan untuk meninggalkan panggung 

politik praktis yang dulu pernah melambungkan dan membesarkan 

namanya, kemnudian Ia memilih menekuni bidang keilmuan. 

3. Ketiga, Fase dimana Ibnu Khaldun mengembangkan keilmuannya. 

Fase ini berlangsung dari tahun 776 H sampai akhir tahun 780 H. 

Fase ini merupakan fase kontemplasi Ibnu Khaldun dan dalam fase 

singkat ini Ia berhasil menyelesaikan salah satu karya 

monumentalnya, Al-Ibar beserta Muqaddimah. 

4. Keempat fase Akhir Kehidupannya. Pada Fase ini Ibnu Khaldun 

benar-benar telah mengundurkan diri dari dunia politik. Ia kemudian 

secara serius membenamkan diri pada tugas intelektualnya dengan 

menyelesaikan karya monumental yang belum selesai dan pada 

akhirnya seluruh karya yang Ia hasilkan diberikan kepada penguasa. 

Salah satu perjalanan hidup beliau yang paling menarik adalah 

pertemuannya dengan Timur Leng Saat Timur Leng berhasil merebut 

suriah dan Aleppo, Penduduk mesir sangat ketakutan sehingga 

menghimpun kekuatan dibawah kepemimpinan sultan al-Tahhir al-

Barquq untuk mengusir bangsa Tartar. Ibnu khaldun juga ikut 

berperang atas dasar permintaan sang sultan.  
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Setelah empat tahun mengucilkan diri dan menghasilkan prestasi 

keilmuan yang mengagumkan, Ibn Khaldun ingin kembali ke Tunisia 

untuk melanjutkan tulisannya Ihwal sejarah bangsa-bangsa Arab, 

Berber, dan Zanata. Dalam fase menulis berikutnya, dia perlu 

menggunakan perpustakaan demi memastikan sumber-sumber 

historisnya. Pelbagai sumber itu hanya bisa didapatkan di pusat-pusat 

kota besar.
46

 

Pada 786 H/1384 M, dia ditunjuk sebagai hakim mazhab Maliki, 

sebuah penunjukan yang dengan enggan diterimanya karena 

mengkhawatirkan adanya komplotan dan intrik yang bakal mengarah 

kepadanya. Ibnu Khaldun mendedahkan bagaimana dia harus berjuang 

melawan sistem yang korupsi.
47

 

Ibnu khaldun berusaha keras menegakkan hukum secara adil dan 

tidak memihak, membela hak-hak mereka yang lemah, 

mempertimbangkan bukti secara cermat, membersihkan campur tangan 

pihak-pihak, dan menguji kejujuran para saksi. Ibnu Khaldun 

menentang sebuah sistem yang membiarkan penyelewengan yang 

dilakukan oleh kroni-kroni para penguasa dan pembesar. Dia bertindak 

melawan penyalahgunaan seperti itu. Penegakan hukum yang tegas dan 

tidak memihak ini memenangkannya atas banyak musuh. 

Keluarganya berasal dari Hadramaut (Yaman) dan silsilahnya 

sampai pada salah seorang sahabat Nabi Saw yang bernama Wail Ibnu 

Hajar dari kabilah Kindah. Salah seorang cucu Wail, Khalid Ibnu 

Ustman (kakeknya) memasuki daerah Andalusia bersama-sama dengan 

orang Arab, penakluk pada awal ke-3 H (abad 9 M). Lalu anak cucunya 

membentuk satu keluarga besar dengan nama bani Khaldun. Dari bani 
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inilah Ibnu Khaldun berasal. Pertama kalinya bani Khaldun tinggal di 

kota Qamunah di Andalusia sebelum hijrah ke kota Sevilla.
48

 

Ibnu Khaldun dilahirkan pada penghujung zaman pertengahan, 

atau permulaan zaman Renaissance di Eropa. Beliau hidup ketika Islam 

berada pada masa kemunduran dan disintegrasi, yang ditandai dengan 

jatuhnya bani Abbasyiah (di Baghdad) ke tangan pasukan Tartar Timur 

Lenk (654-923 H). Pada masa itu juga bersamaan dengan runtuhnya 

dinasti al-Muwahidun di daerah Maghrib (di Afrika Utara dan 

Andalusia). Satu per satu kota-kota kerajaan Islam jatuh ke tangan 

kaum Kristen. Dampaknya sangat negatif bagi perkembangan bahasa, 

sastra dan kebudayaan Arab.
49

 

Ibnu Khaldun memiliki banyak julukan, antara lain sejarawan, 

ahli filsafat sejarah, sosiolog, ekonom, geographer, cendekiawan, 

agamawan, politikus dan sebagainya yang memiliki perhatian yang 

besar terhadap bidang pendidikan. Hal ini antara lain terlihat dari  

pengalamannya sebagai guru yang berpindah-pindah dari satu tempat 

ke tempat lainnya. 

Ibnu Khaldun adalah seorang guru di lembaga pendidikan al-

Qasbah, Tunisia dan lembaga pendidikan al-Azhar, Mesir. Beliau 

memiliki banyak murid. Tidak sedikit para muridnya menjadi ulama 

terkenal. Di antara nama murid terpenting dan ternama adalah 

sejarahwan kondang Taqiyuddin Ahmad Ibnu Ali Al-Maqrizi, 

pengarang kitab al-Suluk li Ma‘rifah Duwal Al-Muluk dan Ibnu Hajar 

al-Asqalani, seorang ahli Hadist  ternama.
50

 

 

B. Penelitian  Relevan 

Dalam kajian pustaka ini penulis berusaha memaparkan mengenai 

penelaahan terhadap penelitian-penelitian yang penulis anggap relevan serta 
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mengemukakan teori-teori yang relevan dengan masalah yang penulis teliti, 

dengan kata lain penulis disini menggunakan buku-buku sebagai kerangka 

teori yang menjadi landasan dalam penyusunan penelitian ini. Diawali dengan 

telaah terhadap hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan objek penelitian. 

Beberapa diantara penelitian  yang  telah  dilakukan  terhadap    

pendidikan  Islam tersebut antara lain: 

1. Skripsi  karya  Topikin  (2017)  Jurusan  Pendidikan  Agama  Islam, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Salatiga, dengan judul 

―Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Buku La Tahzan Karya Aidh Al- 

Qorni‖. 

Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa terdapat nilai-nilai 

pendidikan  Islam  dalam  buku  La  Tahzan.  Nilai  pendidikan  Islam 

dalam buku La Tahzan, terfokus kepada dua sumber utama yaitu Al- 

Qur‘an dan Hadits. Jika masalah yang dihadapi tidak ada pemecahan di 

dalamnya, maka penyelesaian dapat dilakukan dengan menyerahkan pada 

risalah para sahabat Rasulullah SAW. Lalu, melihat pemikiran tabib 

tabi‘in. Selanjutnya, mengikuti pendapat ulama-ulama yang mengikuti 

jejak Rasulullah dan sahabatnya. Yang terakhir, apabila belum juga 

menemukan solusi masalah yang dihadapi adalah berserah diri kepada 

Allah (tawakal). Nilai pendidikan Islam dalam buku La Tahzan, antara 

lain: keimanan, tawakal, anjuran taubat, khusnuddhon dan   kekuatan   

mental/   pribadi   dalam   segala   hal.    

2. Skripsi  karya  Asfiyani  Rosyida  (2017)  Jurusan  Pendidikan  Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, dengan 

judul ―Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Buku Orangtuanya Manusia 

Karya Munif Chatib‖. 

Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa di dalam buku 

Orangtuanya Manusia terkandung nilai-nilai pendidikan Islam. Nilai- nilai 

pendidikan Islam yang terkandung dalam buku Orangtuanya Manusia 

diantaranya: 
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a. Nilai I‘tiqadiyyah atau akidah, meliputi iman kepada Allah (meyakini 

penciptaan Allah) 

b.  Nilai Amaliyyah yang berkaitan dengan pendidikan Ibadah dan 

tingkah laku sehari-hari, misalnya hubungan pemerintah dan 

rakyatnya, pendidikan Syakhsiyah yaitu  kasih  sayang  orang tua 

terhadap  anaknya  untuk  menciptakan keluarga sakinah 

c.  Nilai Khuluqiyyah, meliputi akhlak kepada Allah (berdoa hanya 

kepada Allah), akhlak dalam keluarga meliputi tanggungjawab 

orangtua terhadap anak, hak kewajiban dan kasih sayang suami istri. 

3. Skripsi  karya  Dinik  Muslimah  (2016)  Jurusan  Pendidikan  Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, dengan judul 

―Analisis Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Majalah Suara Hidayatullah 

Edisi Januari sampai dengan Desember Tahun 2015‖. 

Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa terdapat nilai-nilai 

pendidikan Islam pada Majalah Hidayatullah berupa nilai aqidah, nilai 

syar‟iyah, dan nilai akhlak. Nilai aqidah yang terdapat pada Majalah 

Hidayatullah adalah keimanan bahwa Allah SWT Yang Maha Esa, 

yang berhak disembah dan ditaati. Nilai syar‟iyah yang terdapat pada 

Majalah Hidayatullah adalah segala aktivitas kehidupan sehari-hari harus 

bermuatan ibadah,  yaitu untuk menggapai ridho Allah SWT. Nilai 

akhlak yang terdapat pada Majalah Hidayatullah adalah akhlak kepada 

Allah SWT, akhlak kepada manusia dan makhluk lainnya, serta berakhlak 

kepada lingkungan menyebarkan dengan mengajak sesama 

 

C. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

HISTORICAL 

ANALYSIS 

KITAB MUQODDIMAH IBNU 

KHALDUN 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian kepustakaan (library research) yaitu, Penelitian yang 

pengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai 

literatur. Literatur yang diteliti tidak terbatas pada buku-buku, tetapi dapat 

juga berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah, jurnal, dan surat kabar. 

Penekanan penelitian kepustakaan adalah ingin menemukan berbagai teori, 

hukum, dalil, prinsip, pendapat, gagasan dan lain-lain yang dapat dipakai 

untuk menganalisis dan memecahkan masalah yang diteliti. 

Penelitian kepustakaan digunakan juga untuk memecahkan problem 

penelitian yang bersifat konseptual teoritis, baik tentang tokoh pendidikan atau 

konsep pendidikan tertentu seperti tujuan, metode, dan lingkungan 

pendidikan. Penelitian ini biasanya menggunakan pendekatan sejarah, filsafat, 

semiotik, filoogi, dan sastra.
51

  

Dalam   arti   lain,   meneliti   buku-buku   yang   berkaitan   dengan 

pembahasan skripsi ini dengan judul Pemikiran Ibnu Khaldun Tentang 

Pendidikan Islam Dalam Terjemahan Kitab Muqoddimah. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif. Dengan demikian data yang diperoleh 

dari hasil literer dideskripsikan apa adanya kemudian dianalisis. 

 

B. Data Dan Sumber Data 

Karena penulis menggunakan metode library research maka diambil data 

dari berbagai sumber berikut:
52

 

1. Sumber  data  primer:  yaitu  data  yang  diperoleh  dari  data-data  sumber 

primer yaitu sumber asli yang memuat informasi atau data tersebut. 

Dalam hal ini sumber utamanya penulis menggunakan kitab Muqoddimah 
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Ibnu Khaldun yang sudah dialih bahasakan oleh Ahmadie Thaha dengan 

judul kitab Muqoddimah Ibnu Khaldun. 

2. Sumber data sekunder: yaitu data yang diperoleh dari sumber yang bukan 

sumber utama. Diantaranya seperti Ibnu Khaldun tentang Pendidikan 

karya Fathiyah Hasan Sulaiman,  Teori Siklus Peradapan Perspektif Ibnu 

Khaldun oleh (Biyanto, abdul kahliq, dkk), Pemikiran Pendidikan Tokoh 

Islam Kajian Tokoh Klasik Dan Kontemporer.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik  pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode dokumentasi, yaitu untuk mencari dan mengumpulkan 

data melalui penelusuran dan penelaahan terhadap sumber-sumber data yang 

telah disebutkan di atas, baik data primer maupun data sekunder (buku-buku, 

majalah, jurnal dan lain sebagainya). Adapun langkah-langkah yang ditempuh 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Diadakan penelitian kepustakaan terhadap data-data primer. 

2. Mengumpulkan  data-data  penunjang  yang  memuat  informasi   yang 

berhubungan dengan pokok masalah. 

3. Setelah semua data terkumpul, selanjutnya dideskripsikan data atau teori- 

teori khusus sesuai variabel yang diteliti. 

4. Terakhir, dilakukan analisa secara keseluruhan untuk menjawab semua 

pokok masalah. 

 

D. Teknik Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif harus mengunggkapkan kebenaran yang objektif. 

Oleh karena itu, keabsahan data dalam penelitian kualitatif sangat penting. 

Melalui keabsahan data, hasil penelitian kualitatif dapat tercapai. Teknik 

keabsahan data yakni membuat model validasi dan reliabilitas data penelitian 
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yang   digunakan.
53

 Adapun   pengujian   validatas   dan   reliabilitas   dalam 

penelitian kualitatif meliputi: 

1. Uji Kredibilitas (Validitas Internal) 

Pengujian kredibilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

menggunakan  bahan  referensi.  Yang dimaksud  dengan  bahan  referensi 

disini adalah pendukung untuk membuktikan data yang telah ditentukan 

oleh peneliti. Yakni data primer yang telah ditentukan oleh peneliti 

didukung oleh data-data sekunder untuk memperkuat tingkat kredibilitas 

(kepercayaan). 

2. Pengujian Transferability (Validitas External) 

Pengujian  transferability  dalam  penelitian  ini  dilakukan  dengan cara 

menyesuaikan antara data-data dan dalil yang kuat, yaitu ayat-ayat Al-

Qur‟an  dan  riwayat-riwayat  hadits   yang  shahih,  serta  referensi- 

referensi yang terpercaya. 

3. Pengujian Dependability (Reliabilitas) 

Pengujian depenability dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

melakukan   audit   terhadap   keseluruhan   proses   penelitian.   Caranya 

dilakukan oleh auditor yang independen, atau pembimbing untuk 

mengaudit keseluruhan aktifitas peneliti dalam melakukan penelitian. 

4. Pengujian Konfirmability 

Pengujian konfirmability dalam penelitian ini mirip dengan pengujian  

dependability,  sehingga  pengujiannya  dapat  dilakukan bersamaan 

dengan menguji hasil penelitian dikaitkan dengan proses penelitian.bila  

hasil  penelitian  merupakan  fungsi  dari  proses  penelitian yang   

dilakukan   maka,   penelitian   tersebut   telah   memenuhi   standar 

konfirmability.
54

 

 

E. Teknik Analisis Data 
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Setelah data-data terkumpul kemudian penulis analisis. Dalam 

menganalisis data, penulis menggunakan metode deskriptif dan metode 

analisis isi (content analysis) yaitu: 

1. Metode Deskriptif 

Metode Deskriptif merupakan pemaparan gambaran mengenai hal 

yang diteliti dalam bentuk uraian naratif.  Metode ini digunakan  untuk 

mendeskripsikanpemikiran Ibnu Khaldun tentang Pendidikan Islam 

dalam terjemahan kitab Muqoddimah. 

2. Metode Content Analysis 

Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan analisis isi 

(content analysis). Bernld Berelson, pakar metode Content analysis 

merumuskan ―Content analysis is research technique for the objective, 

systematic, and quantitative description of the manifest content of 

communication‖. Weber juga menyatakan bahwa content analysis 

adalah metode   penelitian   yang   memanfaatkan   seperangkat   

prosedur   untukmenarik kesimpulan yang shahih dari sebuah buku atau 

dokumen.
55

  

3. Dalam analisis isi ini prosedur yang dilakukan dengan langkah-langkah   

sebagai berikut: 

a) Menseleksi teks yang akan diselidiki dengan melakukan observasi 

buku tersebut, menetapkan standar isi buku di dalam bidang 

tersebut dari segi teoritis dan kegunaan praktisnya. 

b) Menyusun item-item  yang spesifik tentang isi dan bahasa yang akn 

diselidiki sebagai alat pengumpul data. Dibutuhkan keahlian dalam 

bahasa yang digunakan. 

c)  Melaksanakan penelitian sebagai berikut: 

a. Menetapkan  cara  yang  akan  ditempuh,  apakah  dilakukan  

pada keseluruhan isi buku, bab per bab, pasal per pasal, 

memisahkan ilustrasi dengan teks dan sebagainya. 
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b. Melakukan   pengukuran   terhadap   teks   secara   kualitatif   

dan kuantitatif, misalnya tentang banyak paragraf di dalam suatu 

topik, jumlah ide di dalam setiap paragraf atau topik, ketepatan 

menempatkan ilustrasi tertulis dan gambar serta kejelasan 

penyampaian suatu ide dan lain-lain. 

c. Membandingkan   hasil   pengukuran   berdasarkan   standar   

yang ditetapkan melalui item-item spesifik yang telah disusun. 

d. Mengetengahkan   kesimpulan   sebagai   hasil   analisis   

dengan mempergunakan  analisis  yang  relevan  sebagai  

intrepretasi  isi  buku, baik     secara     keseluruhan     maupun     

bagian     demi     bagian.
56
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

1. Pemikiran Ibnu Khaldun Tentang ilmu pengetahuan pada Pendidikan 

Islam Dalam Terjemahan Kitab Muqoddimah 

Seorang pendidik hendaknya memiliki pengetahuan yang 

memadai tentang perkembangan psikologi peserta didik. Pengetahuan  

ini  akan  sangat  membantunya  untuk  mengenal setiap individu 

peserta didik dan mempermudah dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar. Para pendidik hendaknya mengetahui kemampuan dan daya 

serap peserta didik, Kemampuan  ini  akan  bermanfaat bagi    

menetapkan    materi. 

pendidikan   yang   sesuai dengan tingkat peserta didik. Bila 

pendidik  memaksakan  materi  diluar  kemampuan  peserta didiknya, 

maka akan menyebabkan kelesuan mental dan bahkan kebencian 

terhadap ilmu pengetahuan  yang diajarkan. Bila ini terjadi,   maka   

akan   menghambat   proses   pencapaian   tujuan pendidikan.  Oleh  

karena  itu  diperlukan  keseimbangan  antara materi pelajaran yang 

sulit dan mudah dalam cakupan materi pendidikan. 

Dalam kitab Muqoddimah Ibnu Khaldun versi terjemahan 

Ahmadie Thoha pada bab VI menjelaskan bagaimana imu pengetahuan 

atau filsafat dalam hal ini mengenai pendidikan Islam . menurut Ibnu 

Khaldun manusia memiliki kelebihan dari pada makhluk yang lain 

karena manusia memiliki akal fikiran sehingga ia dapat merasakan hal-

hal diluar asensinya melalui kemampuannya untuk berfikir. 

Dalam tindakan berfikir terdapat tiga tingkatan yaitu: 

a. Pemahaman manusia terhadap apa yang ada dalam alam semesta 

b. Kemampuan berfikir manusia yang memberikan manusia gagasan 

yang memberikan gagasan. Ini disebut akal eksperimental (‗aql 

tajribi) 
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c. Kemampuan berfikir yang memberikan pengetahuan (‗ilmi) atau 

pengetahuan hipotesis (dzan) mengenai objek di belakang persepsi 

(tashawwur) indra tanpa tindakan praktis.
57

 

Pemikiran Ibnu Khaldun tentang ilmu pengetahuan pada 

pendidikan Islam dalam kitab ini banyak ditunjukan dalam bentuk 

deskripsi, cerita, maupun respon para tokoh dalam menyikapi sesuatu. 

Dalam kitab ini terdapat penjelasan secara terperinci dari berbagai sudut 

pandang dan pandangan sejarah mengenai hal tersebut dan juga di 

perkuata dengan firman Allah yaitu Al-Quran sehingga kitab ini 

memiliki sumber kebenaran. 

Filsafat  pendidikan Islam dalam terjemahan kitab ini mencakup 

empat belas yaitu: 

1) Pemikiran manusia 

Manusia memiliki kelebihan di atas makhluk-makhluk yang lain 

sehingga ia dapat merasakan hal-hal di luar asensinya melalui 

(kemampuannya) untuk berpikir, yang merupakan sesuatu yang 

melampaui indranya. Ini adalah hasil kekuatan (istimewa) yang di 

tempatkan di rongga otaknya. Kutipan cerita yang menggambarkan 

pandangan Ibnu Khaldun tentang pemikiran manusia adalah 

sebagai berikut: 

Berfikir adalah perlakuan terhadap gambar-gambar yang 

berada di luar persepsi indra, dan penerapan pikiran 

padanya untuk melakukan analisis dan sintesis. Inilah yang 

dimaksud dengan kata af‟idah (hati) dalam Al-Quran; ―dia 

menjadikan kamu pendenganran, penglihatan, dan akal‖.  

 

Berpikir memiliki beberapa tingkatan. Tingkatan pertama, 

pemahaman manusia terhadap segala sesuatu yang terdapat 

di luar alam semesta secara wajar atau semaunya, sehingga 

dia dapat mengatur dengan bantuannya sendiri.
58
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 Kutipan diatas menggambarkan bahwa Ibnu Khaldûn 

menegaskan bahwa pemikiranlah yang dapat melahirkan   ilmu-

ilmu dan keterampilan, manusia mempunyai keinginan kuat untuk 

mendapat kan persepsi (gambar) yang tidak dimilikinya, 

meningkatkan pengetahuan yang dimilikinya, sehingga munculah 

proses belajar dan mengajar yang bertujuan menghimpun 

pengetahuan (informasi) kemudian menyampaikannya kepada 

generasi- generasi yang akan datang. Proses pengajaran ini 

hendaknya dilakukan secara berangsurangsur. Pemikiranlah yang 

mengatur dan menyusun perbuatan-perbuatan manusia serta 

mencoba meningkatkan kepada yang lebih rapi dan baik. 

Keteraturan dalam pemikiran akan menyebabkan pula keteraturan  

dalam  pemikiranakan  menyebabkan  keteraturan pada perbuatan-

perbuatan manusia. Sebagaimana dalam firman Allah swt. 

                       

          

Artinya: kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke 

dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali 

bersyukur.(Q.S As-Sajadah 32:9)
59

 

2) Ilmu manusia dan ilmu malaikat 

Ilmu pengetahuan itu bagaikan pelita atau cahaya di malam yang 

gelap. Ilmu menjadi penuntun manusia untuk menjalani 

kehidupannya di dunia ini. Dengan ilmu, manusia dapat 

mengetahui mana yang benar dan mana yang salah. 

Di antara ketiga alam yang paling bisa kita pahami dengan 

sebaik-baiknya adalah alam manusia, karena ia hadir dan 

dirasakan oleh persepsi tubuh jasmani dan rohani kita. Di 
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alam indra, kita berkongsi dengan hewan –hewan 

sedangkan di alam akal dan roh, kita berkongsi dengan para 

malaikat yang asensinya sama jenisnya dengan asensi alam, 

asensi yang bebas dari jasmani dan materi, yaitu akal murni 

dimana akal, pemikir, dan objek pemikiran adalah satu. 

Dengan demikian, ia adalah asensi yang realitasnya 

merupakan persepsi dan akal.
60

 

Kutipan diatas menggambarkan bahwa Ibnu Khaldûn menegaskan 

ilmu pengetahuan malaikat secara alami sesuai dengan hal-hal yang 

diketahui tak boleh memiliki kekurangan apapun sebaliknya imu 

pengetahuan manusia adalah perolehan bentuk sesuatu yang akan 

diketahui asensinyanya,setelah sebelumnya ia tidak diketahui. 

Objek-objek di jiwa selalu diragukan antara ada dan tiada salah 

satu dari keduannya diusahakan melalui perantara yang 

menyembatani antara ketua kutub ekstrem tersebut.  

Allah swt. Berfirman dalam Q.S Al- Baqarah ayat 30 

                                

                              

         

Artinya: ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 

padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa 

bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 

berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui." .(Q.S Al- Baqarah 2:30)
61

 

3) Ilmu para Nabi As. 

Pada nabi-nabi, kecendrungan rabani lebih kuat dibandingkan 

kemanusiaan mereka, begitu pula kekuatan persepsi, kekeuatan 
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hasrat yang berupayang berupa syahwat dan amarah mereka, serta 

seluruh kondisi badaniah mereka. Para nabi beribadah dan berdzikir 

kepada Allah yang dituntut oleh pengetahuan mereka. 

Mengenai wahyu para nabi memililiki kekekuat yang hanya 

dimiliki oleh orang-orang yang dipilih Allah. Secara terminologi 

Nabi dan Rasul adalah manusia biasa, yang dipilih allah untuk 

menerima wahyu. Apabila tidak diiringi dengan kewajiban 

menyampaikan nya atau membawa suatu misi tertentu, maka di 

sebut Nabi.
62

 

Di alam manusia , terdapat alam spritual. Ini di perlihatkan 

pada kita melalui pengaruhnya terhadap kita, yang 

memberikan kekuatan persepsi dan kehendak. Asensi alam 

spritual itu adalah persepsi murni dan pemikiran absolut 

inilah alam malaikat. 

Semua nabi memiliki kecenderungan ini, seakan-akan itu 

sudahmerupakan sifat alami para nabi. Dalam (pelepasan 

kemanusiaan mereka untuk kemudian masuk ke malaikat), 

mereka mengalami ketegangan dan sensasi tersedak, 

sebagaimana sudah di ketahuai dalam hal ini.  Sebagai 

kelanjutan dari semua itu adalah jiwa manusia yang harus 

memiliki persiapan untuk lepas dari kemanusiaan ke 

malaikat pada suatu waktu, dalam sekejap saja.
63

 

Kutipan deskripsi di atas mengggambarkan bahwa ibnu khaldun 

berpandangan Ilmu para Nabi As. pengetahuan dalam keadaan 

demikian adalah pengetahuan pengamatan dan penglihatan 

langsung. Tak ada kesalahan dan kesilapan yang terselip di 

dalamnya, dan tidak pula ia mengalami kekeliruan dan asumsi 

tanpa dasar. Kesesuaian di dalamnya bersifat esensial, sebab tabir 

gaib telah lenyap, dan pengamatan yang langsung dan jelas telah 

dicapai. 

Dan para Nabi memilikisiaft baik yang membawa mereka ke 

kondisi tersebut, (pengalaman) mereka terus-menerus berulang 

dengan sendirinya, sehingga sempurnalah petunjuk mereka 
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terhadap umat (beriman) yang merupakan tujuan diutusnyamereka 

(oleh Allah), sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya  

                                    

                           

Artinya: Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti 

kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan 

kamu itu adalah Tuhan yang Esa". Barangsiapa mengharap 

perjumpaan dengan Tuhannya, Maka hendaklah ia mengerjakan 

amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun 

dalam beribadat kepada Tuhannya".( Q.S Al-Kahfi 18:110)
64

 
 

4) Manusia pada dasarnya bodoh, dan menjadi berilmu melalui 

perolehan (pengetahuan). 

Manusia memilki kelebihan dari pada makhluk lain karena akal 

pikiran, yang dia ciptakan untuknya, dan dengan kemampuannya 

dapat mengatur tindakannya secara tertib. Inilah yang membedakan 

kemampuan nya.  

Kemampuan manusia untuk berfikir datang kepadanya 

setelah sifat kebinatangannya mencapai kesempiurnaan di 

dalam dirinya. Itu di mulai dari kemapuannya membedakan 

(tamyiz). Sebelum manusia memiliki kemampuan ini, dia 

sama-sekali tidak memiliki pengetahauan, dan di anggap 

sebagai salah satu binatang.  

Dalam kondisinya semula, sebelum mencapai kemampuan 

membedakan, manusia dalah materi seluruhnya (huyuli), 

sebagaimana dia tidak mengetahui semua pengetahuan. Dia 

mencapai kesempurnaaan bentuknya melalui.
65

 

 Kutipan deskripsi di atas mengggambarkan bahwa ibnu 

khaldun berpandangan tabiat dan asensi manusia menyingkap 

kebodohan dan ilmu asensial dan ilmu hasil perolehan yang 

dimiliki manusia. Ayat mulia telah menginsyaratkan hal tersebut di 

permulaan dan di awal wahyu. Pada  surah Al -‗Alaq ayat 1-5 ini 

merupakan perintah tersirat kepada manusia untuk belajar. 
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Mengapa wahyu pertama ini, kita diperintahkan untuk ―membaca‖, 

bukan perintah shalat, puasa, zakat atau perintah haji. Ini 

menunjukkan bahwa sebelum kita beramal atau beribadah, kita 

wajib berilmu. Oleh karena itu, lanjutnya, menuntut ilmu 

pengetahuan hukumnya wajib bagi muslim laki-laki mau pun 

perempuan. 

Allah berfirman dalam Al-Quran surat Al-‗Alaq ayat 1-5 

                              

                                

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan.  Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah.  yang mengajar 

(manusia) dengan  perantaran  kalam. Dia mengajar kepada 

manusia apa yang tidak diketahuinya. ( Q. S Al- ‗Alaq 96 :1-5)
66

 

Maksudnya, dia yang mengusahakan memperoleh ilmu 

pengetahuan yang belum pernah dimilikinya, setelah sebelumnya 

dia adalah segumpal darah dan daging. 

5) Ilmu pengetahuan dan pengajaran merupakan hal yang alami di 

dalam peradapan manusia pengetahuan („ilmi) yang dicari melalui 

organ tubunya sendiri. Maka kemanusiaannya pun mencapai 

keempurnaan eksisitensinya. 

Manusia telah di ikut sertakan oleh semua makhluk hidup 

dalam kebinatangannnya berupa indra, gerak, makanan, 

tempat berindung dan lain-lain. Manusia hanya berbeda 

dengan binatang hanya karena kemapuannya untuk berfikir 

, yang dengan alat itu ia memperoleh metunjuk 

penghidupan dan saling membantu di antara sesama, serta 

mengadakan kesatuan kesiapan bagi kerja sama. Dan 

dengan kemapuan itulah ia siap menerima segala yang 
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diterima para nabi dari Allah, mengamalkannya, dan 

mengikutinapap-apa yang berguna bagi akhiratnya.
67

 

Kutipan diatas menggambarkan pandangan Ibnu Khaldûn  bahwa 

pikiran dan pandangan manusia dicurahkan pada hakikat kebenaran 

satu demi satu, serta memperhatikan peistiwa demi pristiwa yang di 

alaminya yang berguna bagi asensinya. Sehingga ketika itu ilmunya 

yang mengarah sebagai hakikat kebenaran menjadi suatu ilmu 

spesial, dan jiwa generasi yang sedang tumbuh pun tertarik untuk 

memperoleh ilmu tersebut. Dengan demikian jelaslah bahwa ilmu 

pengetahuan dan pengajaran merupakan hal yang alami di kalangan 

manusia.  

6) Pengjaran ilmu pengetahuan termasuk keahlian 

Bakat berbeda dari memahami dan mengetahuai melalui hafalan. 

Memahami suatu masalah dalam suatu disiplin ilmu pengetahuan 

dan pendalaman seluk beluknya, dan pengusaan atasnya tak lain 

hanya dimiliki dengan bakat kemampuan ( malakah) mengusai 

semua prinsip dasar ilmu pengetahuan khusus tersebut dan 

kaidahnya, serta dengan memahami proplemnya dan mengusai 

detailnya yang bersifat prinsipil. Selama bakat itu belum di capai 

maka kecakapan dalam disiplin khusus terebut tidak mungkin 

berhasil dicapai.  

Kutipan deskripsi yang menggambarkan tentang pemikiran Ibnu 

Khaldun tentang pengjaran ilmu pengetahuan termasuk keahlian di 

antaranya: 

Bakat itu, baik yang ada pada tubuh atau seperti aritmatika 

yang ada pada otak sebagai hasil kemapuan manusia untuk 

berfikir, dan lain sebagainya semua bersifat jasmaniah. Dan 

semua hal yang bersifat jasmaniah merpakan sensibilia. 

Sehingga ia membutuhkan pengajaran. Karena itu susatu 

sanad dalam pengajaran di setiap ilmu pengetahuan atau 

keahlian yang dimiliki oleh guru-guru terkenal, dianggap 
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berharga pleh orang-orang dari berbagai daerah dan 

generasi.
68

 

Kutipan diatas menggambarkan pandangan Ibnu Khaldûn  

mengenai Pengajaran ilmu pengetahuan termasuk keahlian ialah 

bahwa pengajaran ilmu merupakan suatu keahlian, juga dibuktikan 

oleh perbedaan istilah-istilah teknis. Setiap tokoh terkenal dalam 

bidangnya memiliki terminologi teknis masing-masing di dalam 

pengajaran sebagimana yang terjadi dalam semua keahlian. Hal ini 

menujukan bahwa terminologis teknis bukanlah bagian dari ilmu 

pengetahuan itu sendiri.  

Kalaulah benar, tentulah ia akan sama. Seperti yang diketahui 

bahwa istilah teknis, yang di pakai dalam mengajrkan teologi („ilmi 

al-kalam), ushul fikih, bahasa arab, dan hukum. Itu berlaku denga 

semua pengetahuan yang dihapadapi seseorang untuk di pelajari 

Allah berfirman dalam Q.S Ali-Imran ayat 190-191 

                            

                           

                             

       

Artinya : Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 

silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-

orang yang berakal. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 

sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka 

memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): 

"Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 

Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka. (Q. S 

Ali-Imran 3:190-191)
69

 

7) Ilmu Al-Quran, berupa tafsir dan Qiraat  

Al-quran adalah kalam Allah yang diwahyukan kepada Nabi-Nya. 

Penyebaranya terus berlangsung di Islam. Namun para sahabat 

telah meriwayatkannya dari Rasulullah saw. Dengan cara berbeda-
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beda perbedaan ini terjadi pada sebagian lafadznya dan cara 

pengucapan hurufnya ia terus dinukil dan menjadi terkenal. 

Akhirnya tujuh cara khusus membaca Al-Quran (qiraat sab‟ah) 

pun di tetapkan, yang menukil, dengan pengucapan khusus, juga 

terus berlangsung.  

Kutipan deskripsi yang menggambarkan tentang pemikiran Ibnu 

Khaldun tentang ilmu Al-Quran, berupa tafsir dan Qiraat dan Ilmu 

hadis di antaranya: 

Disiplin ilmu qiraat Al-Quran di perluas hingga 

mencangkup juga disiplin ilmu rasm Al-Quran (ortografi) 

yang membahas penggunaan huruf-huruf dalam mushaf Al-

Quran dan tentang ortografi Al-Quran memuat banyak 

huruf yang di gunakan berbeda dari biasanya dan penulisan. 

Misalnya, penambahan hufuf ya dalam kata bi aydin ― 

dengan kekuatan peambahan huruf alif di la-adzbahannahu 

dan di wa la-awda‟u juga penambahan huruf waw dan 

penghilangan huruf alif di beberapa tempat. Kemudian 

didalam Al-Quran ada yang di tulis dengan ta‟ mamdud , 

padahal yang aslinya harus di tulis dengan huruf ta‟ 

marbuthah. 

 Kutipan diatas menggambarkan pandangan Ibnu Khaldûn  

mengenai Ilmu Al-Quran, berupa tafsir dan Qiraat bahwasanya 

ketika terjadi perbedaan pendapat mengenai penggunaan khat  dan 

kaidahnya, maka diperlukan penjelasanya yang lengkap. Karena itu 

tibullah banya perbedaan ortografi mengenai kata-kata hufuf-huruf 

lain. Adapun tafsir. Ketahuilah bahwa al-quran diturunkan dalam 

bahasa orang-orang arab dan sesui dengan gaya yang menyentuh 

gaya bahasa retorika atau biasa di sebut ushub balaghah. 

Selanjutnya juga terdapat kutipan lain yakni: 

Al-quran dirunkan kalimat demi kalimat, ayat demi ayat, 

untuk menerangkan tentang tauhid dan kewajibannya 

agama sesui dengan berbagai pristiwa. Sebagian ayat Al-

Quran berkenaan dengan akidah keimanan. Lainya 

menyangkut hukum terkait anggota badan. Beberapa di 

antaranya diturunkan lebih dahulu, sementara yang lain 
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diturunkan kemudian sehingga menjadi penghapus bagi 

ayat sebelumnya.
70

 

Kutipan diatas menggambarkan pandangan Ibnu Khaldûn bahwa 

ayat-ayat global dan membedakan antara ayat-ayat penghapus atau di 

sebut mansukh .hal ini di beritahukan sebab-muhasabab turunya ayat 

dan kondisinya menuntut dirunkanya ayat tersebut. 

Allah berfirman dalam Q.S an- nashr ayat 1-3 

                                

                         

Artinya: apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan. 

dan kamu Lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-

bondong. Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan 

mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha 

Penerima taubat. (Q.S An- Nashr 110:1-3)
71

 

8) Ilmu fikih dan cabangnya 

Fikih adalah pengetahuan tentang hukum-hukum Allah. Yang 

berkenaan dengan perbuatan muslim mukallaf, seperti hukum wajib, 

haram, sunnah, makruh, dan mubah. Hukum-hukum ini bersumber 

dari Al-Quran dan As-Sunah, serta segala yang telah ditegakan oleh 

Nabi Muhammad saw. Untuk mengetahuinya dari dalil-dalil yang 

ada. Jika hukum-hukum itu di tarik kesimpulannya dari dali-dalil 

yang ada maka hukum-hukum tersebut di sebut fikih. 

Kutipan deskripsi yang menggambarkan pemikiran Ibnu Khaldun 

tentang Ilmu fikih dan cabangnya di antaranya: 

Sunah Nabi berbeda-beda secara luas mengenai keadaan 

jalur-jalurnya. Hukumya kebanyakan saling bertentangan. 

Karena itu lantas dibutuhkan tarjih (penegasan). Inipun 

menimbulkan perbedaan pendapat sementara itu dalil-dalil 
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yang berasal dari nash masih akan menimbulkan pendapat-

pendapat yang lain lagi.  

Ulama salaf pun menyimpulkan hukum dari dalil-dalil 

tersebut meskipun terjadi perbedaan pendapat di antara 

mereka. Perbedaan pendapat ini tidak dapt di hindari pasti 

terjadi, sebab dalil itu berasal dari nash-nash bahasa arab.
72

 

 

Kutipan diatas menggambarkan pandangan Ibnu Khaldûn bahwa 

perbedaan pendapat itu terjadi secara alami. Hal tersebut juga di 

dasarkan bahwa nash-nash tersebut berasal dari bahasa Arab dan 

juga banyaknya persepktif setiap kalangan namun tentunya harus ada 

penegasan di setiap memutuskan hukum. 

9) Ilmu kalam 

Ilmu kalam dapat di artikan sebagai sutu ilmu yang meliputi upaya 

mempertahankan akidah keimanan dengan menggunakan bukti-bukti 

logis, dan menolak para pelaku bid‟ah yang keyakinannya 

menyimpang dari mazhab yang dianut kaum muslimin salaf dan 

ahlulsunah. 

Kutipan deskripsi yang menggambarkan pemikiran Ibnu Khaldun 

tentang Ilmu kalam di antaranya: 

Kadang terjadi, sebab musabab dari persepsi tersebut 

merupakan persepsi yang lain lagi. Dan sebab musabab dari 

semua persepsi yang terjadi dalam jiwa tidaklah di ketahui, 

karena tidak seorang pun yang yang dapt mengetahui 

permulaan atau masalah yang berkenaan dengan jiwa. Itu 

dalah gagasan yang berurutan yang di anugrahkan allah 

dalam fikiran manusia, yang tidak mampu mengetahui 

permulaan dan akhirnya. Biasanya manusia hanya 

mengetahui permulaan dan akhirnya secara alami, tanpa 

jelas dan yang datang dengan sendirinya dalam sebuah 

persepsi.
73

 

Allah berfirman dalam Q.S Al-Baqarah ayat 41 

                           

                 
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Artinya: dan berimanlah kamu kepada apa yang telah aku turunkan 

(Al Quran) yang membenarkan apa yang ada padamu (Taurat), dan 

janganlah kamu menjadi orang yang pertama kafir kepadanya, dan 

janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga yang 

rendah, dan hanya kepada Akulah kamu harus bertakwa.( Q.S Al-

Baqarah 2:41)
74

 

Manusia sering berhenti (berspekulasi tentang sebab-musabab), dan 

karenanya mencegah naik ke tahap yang lebih tinggi berikutnya. 

Iman memiliki kekuatan atau dapat memilih sekehendaknya untuk 

menghentikan atau menelusuri kembali langkahnya.  

 

10) Menyingkap mustasyabihat di dalam Al- Quran dan sunah, serta 

apa yang terjadi karenanya pada aliran-aliran sunah dan ahli bid‟ah, 

dalam masalah aqidah 

Allah telah mengutus Nabi Muhammad saw. Untuk mengajak 

kepada keselamatan dan kebahagiaan. Diturunkan kepada beliau 

kitab mulia dalam bahasa Arab yang jelas. Terdapat kewajiaban 

beragama yang memungkinkan memperoleh keselamatan dan 

kebahagiaannya. Di sebutkan sifat-sifat Allah dan mnam-nama-Nya 

supaya hambanya mengenal Dzatnya, di sebutkan juga ruh yang 

tergantung pada jiwa manusia serta di sebutkan juga wahyu dan 

para malaikat yang bertindak sebagai penghubung antara Allah dan 

Rasulnya. 

Kutipan deskripsi yang menggambarkan tentang pemikiran Ibnu 

Khaldun tentang Menyingkap mustasyabihat di dalam Al- Quran 

dan sunah, serta apa yang terjadi karenanya pada aliran-aliran 

sunah dan ahli bid‟ah, dalam masalah aqidah di antaranya: 

Mengenai ayat-ayat mutasyabihat, mereka memiliki 

pendapat yang berbeda-beda. Dikatakan bahwa itulah ayat-

ayat yang membutuhkan studi dan interprestasi untuk 

mendapatkan pengertiannya yang benar, sebab ayat-ayatnya 

bertentangan dengan ayat-ayat lain atau dengan akal. 

Karena itu, pengertiannya tersembunyi dan mutasyabih.
75
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Kutipan diatas menggambarkan pandangan Ibnu Khaldûn bahwa 

termasuk dalam pengertian ayat mutasyabihat, ayat yang 

mengantung arti ganda dan maksud baru dapat diartikan setelah 

dilakukan menyelidikan mendalam, atau ayat-ayat yang 

pengertianya hanya Allah yang mengetahuinya.  Beberapa ayat itu 

memuji orang-orang berilmu yang cukup menyatakan beriman 

kepada (ayat-ayat mutasyabihat). 

Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S Ali-Imran ayat 7 

 

                          

                           

                            

                           

Artinya:  Dia-lah yang menurunkan Al kitab (Al Quran) kepada 

kamu. di antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, Itulah 

pokok-pokok isi Al qur'an dan yang lain (ayat-ayat) 

mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong 

kepada kesesatan, Maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat 

yang mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk 

mencari-cari ta'wilnya, Padahal tidak ada yang mengetahui 

ta'wilnya melainkan Allah. dan orang-orang yang mendalam 

ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang 

mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami." dan tidak 

dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang 

yang berakal.( Q.S Ali-Imran 3 :7)
76

 

 Ayat yang muhkamaat ialah ayat-ayat yang terang dan tegas 

maksudnya, dapat dipahami dengan mudah. Termasuk dalam 

pengertian ayat-ayat mutasyaabihaat: ayat-ayat yang mengandung 

beberapa pengertian dan tidak dapat ditentukan arti mana yang 

dimaksud kecuali sesudah diselidiki secara mendalam; atau ayat-

ayat yang pengertiannya hanya Allah yang mengetahui seperti ayat-

ayat yang berhubungan dengan yang ghaib-ghaib misalnya ayat-

ayat yang mengenai hari kiamat, surga, neraka dan lain-lain. 
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Adapun sebagian pernyataan yang mereka anggap sebagai 

mutasyabih dan mereka rujuk ke hari kiamat dan persyaratnya, 

waktu-waktu peringatan kedatangannya, jumlah penjagaan neraka, 

dan hal-hal serupa lainnya, itu sekali bukan termasuk mutasyabih. 

11) Ilmu tasawuf  

Imu tasawuf termasuk ilmu syariat yang baru muncul dalam Islam. 

Asal muasalnya ialah anggapan bahwa praktik kaum yang 

kemudian di sebut sufi tetap dianggap oleh para salaf umat 

pemukanya yang terdiri dari para sahabat, tabiin, dan mereka 

datang sesudahnya, sebagai jalan menuju kebenaran dan hidayah. 

Asal mausal ilmu tasawuf ialah pelaksanaan ibadah yang terus 

menerus, tunduk sepenuhnya kepada Allah. Benci kesemarakan 

kosong duniawi, pantang dari kesenangan, harta, dan kedudukan 

seperti yang diinginkan banyak orang, serta menjauhkan diri dari 

dunia, pergi berkhalwat untuk beribadah. 

 Kutipan deskripsi yang menggambarkan pemikiran Ibnu Khaldun 

tentang Ilmu tasawuf di antaranya: 

Lalu, keinginan pada hal-hal duniawi tumbuh berkembang 

pada abad ke dua dan sesudahnya. Orang-orang kini 

cendrung pada urusan dunia. Pada masa itu, nama khusus 

sufi (sufiyah dan mutashwwufah).
77

 

Di berikan kepada orang-orang yang senang melakukan 

ibadah al-qusyiri berkata, ―tak ada etimologi atau analogi 

yang ditemukan untuk istilah ini di dalam bahasa Arab. 

Yang jelas itu nama sebutan.  

Maqam  sufi pemula terus berusaha naik keatas dari suatu 

maqam kemakam lain. Hingga dia mencapai pengakuan 

tauhid dan ma‘rifah yang merupakan puncak kebahagiaan 

yang diinginkan. Nabi muhammad saw. Bersabda‖ barang 

sispa mati dalam keaadaan bersaksi bahwa tidak ada tuhan 

selain Allah, dia akan masuk surga.” 
78

 

Kutipan diatas menggambarkan pandangan Ibnu Khaldûn  

mengenai Pengajaran ilmu tasawuf bahwasanya sufi pemula harus 
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meningkatkan dalam tingkatan-tingkatan tersebut. Dasar dari 

semua ini adalah ketaatan dan keiklasan. Iman mendahului dan dan 

menemani semuanya. Karena itu sufi harus mengintropeksi diri 

(muhasabah) dengan cermat dalam semua tindakannya dan 

mrempelajari berbagai ilmu yang tersembunyi serta maknanya. 

Sebab hasil berasal dari tindakan dan kekurangan yang berasal dari 

tindakan 

Allah berfirman dalam Q.S Al-A‘laa ayat 14-15 

                         

Artinya : Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan 

diri (dengan beriman). dan Dia ingat nama Tuhannya, lalu Dia 

sembahyang.(Q.S Al-A‘laa 87:14-15)
79

 

Kaum sufi memiliki bentuk prilaku tersendiri  dan islilah bahasa 

khusus yang mereka gunakan. Data leogistik berlalau hanya pada 

ide-ide yang di terma secara umum, maka istilah teknis untuk 

mengungkapakannya, sehingga memudahkan pemahaman terhadap 

ide-ide tersebut. Dengan demikian, para sufi memiliki disiplin ilmu 

tersendiri, yang tidak di bicarakan di kalangan para ahli syariat 

selain mereka. Maka, ilmu syriat terbagi menjadi dua bagian ahli 

fikih dan mufti. 

Al- Gazali menggabungkan kedua permasalahan di dalam kitab al- 

ihya‟. Di dalamnya, dia secara sistematis mengumpulkan hukum-

hukum mengenai wara‟dan iqtida mengikuti para wali). Lalu, dia 

menjelaskan perilaku dan kebiasaan kaum sufi, serta dia 

mengomentari istilah-istilah teknis dalam kosakata mereka. 

Maka, ilmu tasawuf menjadi suatu disiplin ilmu yang ditulis secara 

sistematis dalam Islam. Sebelum itu, tasawuf hanya berupa ibadah 
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saja, dan hukumnya tersimpan di dada manusia. Hal yang sama 

terjadi pada semua disiplin ilmu lainnya, seperti tafsir al-quran, 

ilmu fikih, ushul fikh dan sebagainya.   

12) Ilmu tabir mimpi 

Ilmu tabir mimpi termasuk ilmu syriat. Ia muncul dalam Islam 

ketika ilmu pengetahuan menjadi keahlian dan para sarjana muslim 

menulis buku tentang itu. Mimpi dan tabir mimpi sudah ada pada 

masyarakat masa lampau, sebagaimana terdapat pada generasi 

kemudian. Ia da di kelompok-kelompok agama pra Islam hingga 

saat ini. 

Wahyu di turunkan kepada Nabi Muhammad  dimulai melalui 

mimpi. Setiap mimpi yang beliau lihat tampak pada beliau tambak 

bagai fajar menyingsing. Ketika Nabi saw. Selesai melaksanakan 

sholat subuh, beliau bertanya kepada para sahabat ―adakah di antar 

kalian yang bermimpi tadi malam?” beliau menanyakan itu untuk 

memperoleh berita-berita genbira dari mimpi yang kemudian 

merujuk pada kemenagan Islam dan perkembangan kekuatanya. 

 Kutipan deskripsi yang menggambarkan pemikiran Ibnu Khaldun 

tentang Ilmu tabir mimpi di antaranya: 

Alasan yang menyebabkan mimpi menjadi persepsi bagi 

hal-hal yang gaib adalah karean ruh hati, berupa uap baik 

yang berasal dari rongga di dalam daging hati, menyususp 

kedalam tubuh yakni pembuluh darah, melalui darah, 

menyebarkan ke seluruh tubuh. Dengan demikian ia 

mempurnakan sensasi kebinatangan. Ruh juga bisa mersa 

lelah karena beitu sibuk dengan kelima panca indra dan 

karena kerja kekuatan-kekuatan eksternal . lalu ketika 

permukaan tubuh sudah di tuitupi oleh dinginnya malam, 

ruh menarik diri dari semua bagian tubuh menuju pusatnya, 

hati. Ia beristirahat agar ia dapat siap kembali beraktivitas.
80

 

 Kutipan diatas menggambarkan pandangan Ibnu Khaldûn  

mengenai Ilmu tabir mimpi bahwasanya panca indra yang 
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digunakan tubuh untuk menerima informasi dan ilmu pengetahuan, 

semuanya berhubungan denga otak dan hati. Yang paling aktif 

diantanya adalah iamjinasi menarik gambar-gambar khayal yang di 

terima oleh bermacam indra, kemudian menyerahkan kepada 

kekuatan memori yang menimpannya hingga ia di butuhkan terkait 

pemikiran dedukasi.  

Sebagai mana firman Allah swt. dalam Q.S Al-Fath ayat 27 

                          

                          

              

Artinya: Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-

Nya, tentang kebenaran mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) 

bahwa Sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil haram, 

insya Allah dalam Keadaan aman, dengan mencukur rambut kepala 

dan mengguntingnya, sedang kamu tidak merasa takut. Maka Allah 

mengetahui apa yang tiada kamu ketahui dan Dia memberikan 

sebelum itu kemenangan yang dekat.  

Selang beberapa lama sebelum terjadi perdamaian Hudaibiyah 

Nabi Muhammad s.a.w. bermimpi bahwa beliau bersama Para 

sahabatnya memasuki kota Mekah dan Masjidil Haram dalam 

Keadaan sebahagian mereka bercukur rambut dan sebahagian lagi 

bergunting. Nabi mengatakan bahwa mimpi beliau itu akan terjadi 

nanti. kemudian berita ini tersiar di kalangan kaum muslim, orang-

orang munafik, orang-orang Yahudi dan Nasrani. setelah terjadi 

perdamaian Hudaibiyah dan kaum muslimin waktu itu tidak sampai 

memasuki Mekah Maka orang-orang munafik memperolok-

olokkan Nabi dan menyatakan bahwa mimpi Nabi yang dikatakan 

beliau pasti akan terjadi itu adalah bohong belaka. Maka turunlah 

ayat ini yang menyatakan bahwa mimpi Nabi itu pasti akan 

menjadi kenyataan di tahun yang akan datang. dan sebelum itu 

dalam waktu yang dekat Nabi akan menaklukkan kota Khaibar. 

andaikata pada tahun terjadinya perdamaian Hudaibiyah itu kaum 

Muslim memasuki kota Mekah, Maka dikhawatirkan keselamatan 
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orang-orang yang Menyembunyikan imannya yang berada dalam 

kota Mekah waktu itu.(Q.S Al-Fath 48: 27)
81

 

Nabi Yusur as. Yang jujur telah menakwilkan mimpi, sebagimana 

di sebutkan dalam Al-Quran. Hadis shahih di kitab shahih yang 

diriwayatkan dari Nabi  saw. Dan Abu Bakar ra., juga menegaskan 

keberadaan mimpi. Mimpi merupakan sustu jenis persepsi gaib 

(supernatural). Nabi muhammad bersabda, ― mimpi yang benar 

adalah empat puluh enam bagian dari kenabian.”  Beliau juga 

bersabda, ―yang tertinggal dari berita-berita yang 

menggembirakan hanyalah mimpi baik yang dilihatkan pada orang 

sholeh.‖ 

13) Ilmu metafisika 

 Metafisika adalah ilmu yang mempelajari wujud sebagaimana  

adanya. Pertama-tama ia mempelajari hal-hal umum yang 

mempengaruhi hal-hal yang bersifat jasmani dan spritual seperti 

kuiditas, kesatuan, pluralitas, kemestian, kemungkinan dan 

seterusnya. Lalu, ia mempelajari awal dari segala maujud 

(maujudat) dan mendapatkan bahwa itu merupakan hal yang 

bersifat spritual. Ia selanjutnya mempelajari tatatnya. Lalu 

mempelajari keadaan jiwa setelah terpisah dari tubuh dan kembali 

keasalnya. 

 Para ahli metafisika berpendapat, metafisika merupakan disiplin 

ilmu mulia. Mereka menganggap ilmu ini memberi mereka 

pengetahuan tentang wujud sebagaimana adanya. Mereka 

berpendapat, itu identik dengan kebahagiaan. Namun, mereka akan 

disanggah kemudian. Dalam susunan mereka sesudah fisika 

(metafisika). 

Kutipan deskripsi yang menggambarkan pemikiran Ibnu Khaldun 

tentang Ilmu metafisika di antaranya: 
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Ilmu kalam dan ilmu metafisika seolah-olah merupakan 

satu disiplin ilmu. Kemudian para ahli kalam mutakhir 

mengubah tertip susunann di mana para filsuf  telah 

menyusun permasalahan fisika dan metafisika. Mereka 

menggabungkan keduanya menjadi satu didplin ilmu. Kini, 

kedua disiplin ilmu itu mereka membicarakan permasalahan 

–permasalahan umum.  Demikian pula halnya para sufi 

ekstrem mutakhir, yang berbicara mengenai pengalaman 

ekstatik, juga mencapur-aduk permasalahan (metafisika dan 

ilmu kalam) dengan disiplin ilmu mereka sendiri.
82

 

Kutipan diatas menggambarkan pandangan Ibnu Khaldûn  

mengenai Ilmu metafisika bahwasanya ilmu kalam bercampur aduk 

dengan problem filsafat, dan ilmu kalam di penuhi dengan 

(masalah fisafat) hingga seolah olah ilmu kalam kalam dan fisafat 

dalam satu subjuk yang sama dan permasalahan ,masing-masing 

sera ilmu metafisika takwil di dalamnya, dalam arti kaidahnya  

tidaklah tegak kecuali dengannya. Akal tidak dapat berbuat apa pun 

dengan syariat dan pandangannnya. 

Sebaliknya, verifikasi dan penolakan problem fisika dan metafisika 

bukan termasuk bagian dari masalah ilmu kalam, juga tidak 

termasuk jenis pemikiran termasuk bagian dari masalah ilmu, 

sebab keduanya telah di campu adukkan di dalam karya para 

sarjana muktahir. 

Para sufi berpendapat membicarakan semua hal sebagai bagian 

permasalahan tunggal dan sama. Maka mereka membicarakan 

nubuwah, ittihad, hulul, wihduh, dan lain-lain. 

14) Ilmu sihir dan jimat 

 Inilah ilmu yang menunjukan bagaimana jiwa manusia dapat 

disiapkan untuk melakukan suatu pengaruh terhadap alam unsur, 

baik tanpa bantuan atau dengan bantuan benda-benda angkasa. 

Jenisnya yang tertama adalah sihir dan yang kedua adalaha jimat. 
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Ilmu-ilmu ini dilarang oleh syariat agama, karena itu berahaya dan 

mengharuskanorang-orang mempraktikannnya menghubungkannya 

denga selain Allah . 

Ilmu-ilmu (magis) dikembalikan di kalangan penduduk suriah dan 

kaldim di babel, dan kalangan orang-orang Koptik Mesir, serta 

yang lainnya. Mereka mengarang buku-buku tentang itu dan 

meninggalkan informasi.  

Kutipan deskripsi yang menggambarkan pemikiran Ibnu Khaldun 

tentang Ilmu sihir dan jimat di antaranya: 

Jiwa tukang sihir tertentu dengan memiliki sifat 

(kemampuan) mengadakan pengaruh terhadap makhluk 

ciptaan dan menarik spritualitasbinatang-bintang, sehingga 

mereka dapat menggunakannya untuk menjadai aktif ( di 

antara makhluk ciptaan) dan mampu mengadakan pengaruh 

melalui kekuatan psikis maupun kekuatan setan.
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Kutipan diatas menggambarkan pandangan Ibnu Khaldûn  

mengenai Ilmu sihir bahwasanya tukang sihir memiliki sifat khusu 

melalaui potensi kekuatan, seperti halnya kekuatan manusia 

seluruhnya. (kesuatan) dialihkan (dari potensial) ke aktualitas 

melalui latihan ( riayadah). Semua latihan sihir berlangsung 

dengan mengarahkan di ke falak, bintang, alam tinggi, atau ke 

setan melalu berbagai jenis pemujaan, peribadatan, kepatuhan, dan 

ketundukan. Karena itu, latihan sihir merupakan tindakan 

menghadap diri kepada selain Allah adalah kufur. Karena itu, sihir 

adalah perbuatan kufur, dan kekufuran itu termasuk termsuk bagian 

dari substansi dan motif (sihir). 

Allah berfirman dalam  Q.S Al-Bakarah ayat 102 

                               

                          

                           
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                            

                           

                           

         

Artinya: dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-

syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan 

bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), Padahal Sulaiman tidak 

kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang 

kafir (mengerjakan sihir). mereka mengajarkan sihir kepada 

manusia dan apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di 

negeri Babil Yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak 

mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun sebelum mengatakan: 

"Sesungguhnya Kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah 

kamu kafir".  

Maka mereka mempelajari dari kedua Malaikat itu apa yang 

dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) 

dengan isterinya. dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi 

mudharat dengan sihirnya kepada seorangpun, kecuali dengan izin 

Allah. dan mereka mempelajari sesuatu yang tidak memberi 

mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat.  

Demi, Sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa Barangsiapa 

yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, Tiadalah baginya 

Keuntungan di akhirat, dan Amat jahatlah perbuatan mereka 

menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka mengetahui.  

Maksudnya: Kitab-Kitab sihir. Syaitan-syaitan itu menyebarkan 

berita-berita bohong, bahwa Nabi Sulaiman menyimpan lembaran-

lembaran sihir (Ibnu Katsir).  Para mufassirin berlainan Pendapat 

tentang yang dimaksud dengan 2 orang Malaikat itu. ada yang 

berpendapat, mereka betul-betul Malaikat dan ada pula yang 

berpendapat orang yang dipandang saleh seperti Malaikat dan ada 

pula yang berpendapat dua orang jahat yang pura-pura saleh seperti 

malaikat. Berbacam-macam sihir yang dikerjakan orang Yahudi, 

sampai kepada sihir untuk mencerai-beraikan masyarakat seperti 

mencerai-beraikan suami isteri. ( Q.S Al-Bakarah 2:102)
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Mengenai perbedaan antara sihir dan jimat, para filsuf menjelaskan 

begini. Pada sihir, si penyihir tidak membutuhkan bantuan apapun, 

sedangkan penyihir yang bekerja dengan jimat mencari bantuan 
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dari spritualitas bintang-bintang , rahasia, angka-angka, sifat-sifat 

khusus segala maujud yang ada, dan posisi falak yang berpengaruh 

pada alam unsur, sebagaimana dikatakan para ahli nujum 

Mukjizat terjadi atas bantuan ruh manusia kepada Allah dan 

kekuatan Ilahi. Karena itu, tak secuil sihir pun mampu 

menandanginya. Perhatikan kondisi kondisi para penyihir fir‘aun 

berhadapan dengan musa dalam mukjizat tongkat. Tongkat musa 

menelan semua ilustasi yang mereka sombongkan, dan sihir 

mereka pun lenyap seakan-akan tak pernah ada. 

  Ibnu Khaldûn menegaskan bahwa pemikiranlah yang dapat 

melahirkan  ilmu-ilmu dan keterampilan, manusia mempunyai 

keinginan kuat untuk   mendapat kan persepsi (gambar) yang tidak 

dimilikinya, meningkatkan pengetahuan yang dimilikinya, sehingga 

munculah proses belajar dan mengajar yang bertujuan menghimpun 

pengetahuan (informasi) kemudian menyampaikannya kepada 

generasi- generasi yang akan datang. Proses pengajaran ini 

hendaknya dilakukan secara berangsurangsur. Pemikiranlah yang 

mengatur dan menyusun perbuatan-perbuatan manusia serta 

mencoba meningkatkan kepada yang lebih rapi dan baik. 

Keteraturan dalam pemikiran akan menyebabkan pula keteraturan  

dalam  pemikiranakan  menyebabkan  keteraturan pada perbuatan-

perbuatan manusia 

B.  Analisis Data 

Berdasarkan rumusan masalah: ― pemikiran Ibnu Khaldun tentang 

pendidikan Islam khususnya dalam  aspek yaitu ilmu pengetahuan 

pendidikan Islam‖.  Yang dibahas dalam batasan masalah adalah 

pemikiran Ibnu Khaldun dalam kitab Muqoddimah.   

 Pada   deskripsi   data   hasil   penelitian,   penulis   telah melakukan 

tinjauan tentang pemikiran Ibnu Khaldun tentang ilmu pengetahuan dan 
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metode pengajran dalam pendidikan Islam dan relevansinya dengan 

pendidikan dewasa ini.   

No Komponen Uraian  

1. Pemikiran manusia  Berfikir adalah perlakuan 

terhadap gambar-gambar yang 

berada di luar persepsi indra, dan 

penerapan pikiran padanya untuk 

melakukan analisis dan sintesis. 

Inilah yang dimaksud dengan kata 

af‟idah (hati) dalam Al-Quran; 

―dia menjadikan kamu 

pendenganran, penglihatan, dan 

akal‖.  

Berpikir memiliki beberapa 

tingkatan. Tingkatan pertama, 

pemahaman manusia terhadap 

segala sesuatu yang terdapat di 

luar alam semesta secara wajar 

atau semaunya, sehingga dia dapat 

mengatur dengan bantuannya 

sendiri. 

2. Ilmu manusia dan ilmu 

malaikat 

Di antara ketiga alam yang paling 

bisa kita pahami dengan sebaik-

baiknya adalah alam manusia, 

karena ia hadir dan dirasakan oleh 

persepsi tubuh jasmani dan rohani 

kita. Di alam indra, kita berkongsi 

dengan hewan –hewan sedangkan 

di alam akal dan roh, kita 

berkongsi dengan para malaikat 
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yang asensinya sama jenisnya 

dengan asensi alam, asensi yang 

bebas dari jasmani dan materi, 

yaitu akal murni dimana akal, 

pemikir, dan objek pemikiran 

adalah satu. Dengan demikian, ia 

adalah asensi yang realitasnya 

merupakan persepsi dan akal. 

3. Ilmu para Nabi as. Di alam manusia , terdapat alam 

spritual. Ini di perlihatkan pada 

kita melalui pengaruhnya terhadap 

kita, yang memberikan kekuatan 

persepsi dan kehendak. Asensi 

alam spritual itu adalah persepsi 

murni dan pemikiran absolut 

inilah alam malaikat. 

Semua nabi memiliki 

kecenderungan ini, seakan-akan 

itu sudahmerupakan sifat alami 

para nabi. Dalam (pelepasan 

kemanusiaan mereka untuk 

kemudian masuk ke malaikat), 

mereka mengalami ketegangan 

dan sensasi tersedak, sebagaimana 

sudah di ketahuai dalam hal ini.  

Sebagai kelanjutan dari semua itu 

adalah jiwa manusia yang harus 

memiliki persiapan untuk lepas 

dari kemanusiaan ke malaikat 

pada suatu waktu, dalam sekejap 

saja 

4. Manusia pada dasarnya 

bodoh, dan menjadi berilmu 

Kemampuan manusia untuk 

berfikir datang kepadanya setelah 

sifat kebinatangannya mencapai 
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melalui perolehan 

(pengetahuan). 

 

kesempiurnaan di dalam dirinya. 

Itu di mulai dari kemapuannya 

membedakan (tamyiz). Sebelum 

manusia memiliki kemampuan 

ini, dia sama-sekali tidak memiliki 

pengetahauan, dan di anggap 

sebagai salah satu binatang.  

Dalam kondisinya semula, 

sebelum mencapai kemampuan 

membedakan, manusia dalah 

materi seluruhnya (huyuli), 

sebagaimana dia tidak mengetahui 

semua pengetahuan. Dia 

mencapai kesempurnaaan 

bentuknya melalui. 

5. Ilmu pengetahuan dan 

pengajaran merupakan hal 

yang alami di dalam 

peradapan manusia 

pengetahuan („ilmi) yang 

dicari melalui organ tubunya 

sendiri. Maka 

kemanusiaannya pun 

mencapai keempurnaan 

eksisitensinya. 

 

Manusia telah di ikut sertakan 

oleh semua makhluk hidup dalam 

kebinatangannnya berupa indra, 

gerak, makanan, tempat berindung 

dan lain-lain. Manusia hanya 

berbeda dengan binatang hanya 

karena kemapuannya untuk 

berfikir , yang dengan alat itu ia 

memperoleh metunjuk 

penghidupan dan saling 

membantu di antara sesama, serta 

mengadakan kesatuan kesiapan 

bagi kerja sama. Dan dengan 

kemapuan itulah ia siap menerima 

segala yang diterima para nabi 

dari Allah, mengamalkannya, dan 

mengikutinapap-apa yang berguna 

bagi akhiratnya. 
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6. Pengjaran ilmu pengetahuan 

termasuk keahlian 

 

Bakat itu, baik yang ada pada 

tubuh atau seperti aritmatika yang 

ada pada otak sebagai hasil 

kemapuan manusia untuk berfikir, 

dan lain sebagainya semua 

bersifat jasmaniah. Dan semua hal 

yang bersifat jasmaniah merpakan 

sensibilia. Sehingga ia 

membutuhkan pengajaran. Karena 

itu susatu sanad dalam pengajaran 

di setiap ilmu pengetahuan atau 

keahlian yang dimiliki oleh guru-

guru terkenal, dianggap berharga 

pleh orang-orang dari berbagai 

daerah dan generasi. 

7. Ilmu Al-Quran, berupa tafsir 

dan Qiraat  

 

Disiplin ilmu qiraat Al-Quran 

di perluas hingga mencangkup 

juga disiplin ilmu rasm Al-Quran 

(ortografi) yang membahas 

penggunaan huruf-huruf dalam 

mushaf Al-Quran dan tentang 

ortografi Al-Quran memuat 

banyak huruf yang di gunakan 

berbeda dari biasanya dan 

penulisan. Misalnya, penambahan 

hufuf ya dalam kata bi aydin ― 

dengan kekuatan peambahan 

huruf alif di la-adzbahannahu dan 

di wa la-awda‟u juga penambahan 

huruf waw dan penghilangan 

huruf alif di beberapa tempat. 

Kemudian didalam Al-Quran ada 

yang di tulis dengan ta‟ mamdud , 

padahal yang aslinya harus di tulis 

dengan huruf ta‟ marbuthah. 

Al-quran dirunkan kalimat demi 

kalimat, ayat demi ayat, untuk 

menerangkan tentang tauhid dan 

kewajibannya agama sesui dengan 
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berbagai pristiwa. Sebagian ayat 

Al-Quran berkenaan dengan 

akidah keimanan. Lainya 

menyangkut hukum terkait 

anggota badan. Beberapa di 

antaranya diturunkan lebih 

dahulu, sementara yang lain 

diturunkan kemudian sehingga 

menjadi penghapus bagi ayat 

sebelumnya. 

8

8. 

 

Ilmu fikih dan cabangnya 

 

Sunah Nabi berbeda-beda secara 

luas mengenai keadaan jalur-

jalurnya. Hukumya kebanyakan 

saling bertentangan. Karena itu 

lantas dibutuhkan tarjih 

(penegasan). Inipun menimbulkan 

perbedaan pendapat sementara itu 

dalil-dalil yang berasal dari nash 

masih akan menimbulkan 

pendapat-pendapat yang lain lagi.  

Ulama salaf pun menyimpulkan 

hukum dari dalil-dalil tersebut 

meskipun terjadi perbedaan 

pendapat di antara mereka. 

Perbedaan pendapat ini tidak dapt 

di hindari pasti terjadi, sebab dalil 

itu berasal dari nash-nash bahasa 

arab. 

9. Ilmu kalam Kadang terjadi, sebab musabab 

dari persepsi tersebut merupakan 

persepsi yang lain lagi. Dan sebab 

musabab dari semua persepsi 

yang terjadi dalam jiwa tidaklah 

di ketahui, karena tidak seorang 

pun yang yang dapt mengetahui 

permulaan atau masalah yang 

berkenaan dengan jiwa. Itu dalah 

gagasan yang berurutan yang di 

anugrahkan allah dalam fikiran 

manusia, yang tidak mampu 

mengetahui permulaan dan 

akhirnya. Biasanya manusia 

hanya mengetahui permulaan dan 

akhirnya secara alami, tanpa jelas 
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dan yang datang dengan 

sendirinya dalam sebuah persepsi. 

 

10. Menyingkap mustasyabihat 

di dalam Al- Quran dan 

sunah, serta apa yang terjadi 

karenanya pada aliran-aliran 

sunah dan ahli bid‟ah, dalam 

masalah aqidah 

 

Mengenai ayat-ayat mutasyabihat, 

mereka memiliki pendapat yang 

berbeda-beda. Dikatakan bahwa 

itulah ayat-ayat yang 

membutuhkan studi dan 

interprestasi untuk mendapatkan 

pengertiannya yang benar, sebab 

ayat-ayatnya bertentangan dengan 

ayat-ayat lain atau dengan akal. 

Karena itu, pengertiannya 

tersembunyi dan mutasyabih 

11. Ilmu tasawuf Abad ke dua dan sesudahnya. 

Orang-orang kini cendrung pada 

urusan dunia. Pada masa itu, nama 

khusus sufi (sufiyah dan 

mutashwwufah). 

Di berikan kepada orang-orang 

yang senang melakukan ibadah al-

qusyiri berkata, ―tak ada etimologi 

atau analogi yang ditemukan 

untuk istilah ini di dalam bahasa 

Arab. Yang jelas itu nama 

sebutan. Maqam  sufi pemula 

terus berusaha naik keatas dari 

suatu maqam kemakam lain. 

Hingga dia mencapai pengakuan 

tauhid dan ma‘rifah yang 

merupakan puncak kebahagiaan 

yang diinginkan. Nabi 

muhammad saw. Bersabda‖ 

barang sispa mati dalam 

keaadaan bersaksi bahwa tidak 

ada tuhan selain Allah, dia akan 

masuk surga.” 

12. Ilmu tabir mimpi 
Alasan yang menyebabkan mimpi 

menjadi persepsi bagi hal-hal 
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yang gaib adalah karean ruh hati, 

berupa uap baik yang berasal dari 

rongga di dalam daging hati, 

menyususp kedalam tubuh yakni 

pembuluh darah, melalui darah, 

menyebarkan ke seluruh tubuh. 

Dengan demikian ia 

mempurnakan sensasi 

kebinatangan. Ruh juga bisa 

mersa lelah karena beitu sibuk 

dengan kelima panca indra dan 

karena kerja kekuatan-kekuatan 

eksternal . lalu ketika permukaan 

tubuh sudah di tuitupi oleh 

dinginnya malam, ruh menarik 

diri dari semua bagian tubuh 

menuju pusatnya, hati. Ia 

beristirahat agar ia dapat siap 

kembali beraktivitas 

13. Ilmu metafisika Ilmu kalam dan ilmu metafisika 

seolah-olah merupakan satu 

disiplin ilmu. Kemudian para ahli 

kalam mutakhir mengubah tertip 

susunann di mana para filsuf  

telah menyusun permasalahan 

fisika dan metafisika. Mereka 

menggabungkan keduanya 

menjadi satu didplin ilmu. Kini, 

kedua disiplin ilmu itu mereka 

membicarakan permasalahan –

permasalahan umum.  Demikian 

pula halnya para sufi ekstrem 

mutakhir, yang berbicara 

mengenai pengalaman ekstatik, 

juga mencapur-aduk 

permasalahan (metafisika dan 

ilmu kalam) dengan disiplin ilmu 
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mereka sendiri. 

14. Ilmu sihir dan jimat Jiwa tukang sihir tertentu dengan 

memiliki sifat (kemampuan) 

mengadakan pengaruh terhadap 

makhluk ciptaan dan menarik 

spritualitasbinatang-bintang, 

sehingga mereka dapat 

menggunakannya untuk menjadai 

aktif ( di antara makhluk ciptaan) 

dan mampu mengadakan 

pengaruh melalui kekuatan psikis 

maupun kekuatan setan. 

Berikut analisis data yang dipadukan, penulis mengemukakan bahwa 

filsafat pendidikan Islam dalam terjemahan kitab Muqoddimah adalah 

sebagai berikut meliputi: 

Berdasarkan analisis peneliti bahwa filsafat (ilmu pengetahuan) 

pendidkan Islam secara umum terbagi menjadi empat belas ilmu 

pengetahuan yang mana dari semua ilmu pengetahuan tersebut memiliki 

penjabaran yang memiliki keterkaitan dengan Kalammaullah. Pembagian 

tersebut di antaranya: Pemikiran manusia, Ilmu manusia dan ilmu malaikat, 

Ilmu para Nabi as. 

 Manusia pada dasarnya bodoh,  menjadi berilmu melalui perolehan 

(pengetahuan), Ilmu pengetahuan dan pengajaran merupakan hal yang 

alami di dalam peradapan manusia pengetahuan („ilmi) yang dicari melalui 
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organ tubunya sendiri. Maka kemanusiaannya pun mencapai keempurnaan 

eksisitensinya, Pengjaran ilmu pengetahuan termasuk keahlian, Ilmu Al-

Quran, berupa tafsir dan Qiraat, Ilmu fikih dan cabangnya, Ilmu kalam, 

Menyingkap mustasyabihat di dalam Al- Quran dan sunah, serta apa yang 

terjadi karenanya pada aliran-aliran sunah dan ahli bid‟ah, dalam masalah 

aqidah, Ilmu tasawuf, Ilmu tabir mimpi, Ilmu metafisika, Ilmu sihir dan 

jimat. 

Ilmu pengetahuan pendidikan Islam itu merupakan suatu kajian 

filosofis mengenai berbagai masalah yang terdapat dalam kegiatan 

pendidikan yang didasarkan pada Al-Qur‘an dan Al-Hadis sebagai sumber 

primer, dan pendapat para ahli, khususnya para filosof muslim, sebagai 

sumber skunder. 

Sejalan   dengan   tujuan   pendidikan   Islam   yaitu   mewujudkan 

manusia berjiwa tauhid,  mewujudkan manusia  yang bertaqwa kepada 

Allah  Swt,  mewujudkan  manusia  yang  rajin  beribadah  dan  beramal 

shaleh, mewujudkan manusia yang Ulil Albab (pemerhati/pemikir) dan 

mewujudkan manusia yang berakhlakul karimah (berprilaku baik).
85

Dan 

dengan tujuan yang sama pada tujuan pendidikan al-Ghazali yaitu 

tercapainya kesempurnaan insani yang bermara pada pendekatan kepada 

Allah Swt dan mencapai kebahagian dunia dan akhirat. 
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2. Relevansi Pemikiran Ibnu Khaldun Tentang ilmu pengetahuan 

Pendidikan Islam  Mengenai Ilmu Pengetahuan Dalam Terjemahan 

Kitab  Muqaddimah Dengan Konsep Pendidikan Dewasa Ini 

Ilmu pengetahuan pendidikan Islam itu merupakan suatu kajian 

filosofis mengenai berbagai masalah yang terdapat dalam kegiatan 

pendidikan yang didasarkan pada Al-Qur‘an dan Al-Hadis sebagai sumber 

primer, dan pendapat para ahli, khususnya para filosof muslim, sebagai 

sumber skunder. 

Manusia memiliki kelebihan di atas makhluk-makhluk yang lain 

sehingga ia dapat merasakan hal-hal di luar asensinya melalui 

(kemampuannya) untuk berpikir, yang merupakan sesuatu yang melampaui 

indranya. Ini adalah hasil kekuatan (istimewa) yang di tempatkan di rongga 

otaknya. 

Ajaran agama Islam bersumber pada norma-norma pokok yang di 

cantumkan di dalam Al-Qur'an dan sunnah Rasullulah yang berkaitan 

dengan ilmu pengetahuan manusia sebagai petunjuk dalam kehidupan 

sehari- hari. Seperti yang sama- sama ketahui Nabi memiliki akhlak yang 

agung, sebagai suri tauladan yang baik. Berakhlak Islamiah berarti 

melaksanakan Ajaran Islam dengan jalan yang lurus terdiri dari iman, Islam 

dan ikhsan. Maka dari itu penting memahami berbagai ilmu pengetahuan 

yang sesuai dengan ajaran Islam dan yang mana bertentangan.  

Ilmu pengetahuan pendidikan islam pemikiran ibnu khaldun yang 

dituangkan dalam kitab muqoddimah memberikan pemahaman yang utuh 
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kepada kita semua bahwa dalam memahami kuasa tuhan kita perlu berfikir 

kritis atas semua keagungan-Nya. 

Manusia memiliki kelebihan di atas makhluk-makhluk yang lain 

sehingga ia dapat merasakan hal-hal di luar asensinya melalui 

(kemampuannya) untuk berpikir, yang merupakan sesuatu yang melampaui 

indranya. Ini adalah hasil kekuatan (istimewa) yang di tempatkan di rongga 

otaknya. 

Allah berfirman dalam Q.S An-Nahl ayat 78 

                            

           

Artinya: dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.( Q.S An-Nahl 16:78)
86

 

 

Pemikiranlah yang dapat melahirkan   ilmu-ilmu dan keterampilan, 

manusia mempunyai keinginan kuat untuk mendapat kan persepsi (gambar) 

yang tidak dimilikinya, meningkatkan pengetahuan yang dimilikinya, 

sehingga munculah proses belajar dan mengajar yang bertujuan 

menghimpun pengetahuan (informasi) kemudian menyampaikannya kepada 

generasi- generasi yang akan datang. Proses pengajaran ini hendaknya 

dilakukan secara berangsurangsur. Pemikiranlah yang mengatur dan 

menyusun perbuatan-perbuatan manusia serta mencoba meningkatkan 

kepada yang lebih rapi dan baik. Keteraturan dalam pemikiran akan 
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menyebabkan pula keteraturan  dalam  pemikiranakan  menyebabkan  

keteraturan pada perbuatan-perbuatan manusia. 

Dalam dunia pendidikan, salah satu tugas yang diemban oleh 

pendidik adalah menanamkan nilai-nilai luhur budaya kepada anak didik, 

termasuk nilai-nilai keagamaan yang bersumber dari ajaran agama Islam. 

Hal   ini   perlu   dilakukan   oleh   pendidik   dalam   upaya   membentuk 

kepribadian manusia yang paripurna dan kaffah. Kegiatan pendidikan ini 

dapat dilakukan melalui lembaga pendidikan formal. 

Islam adalah agama yang menuntut para pemeluknya untuk 

mengamalkan apa yang diketahuinya menjadi suatu amal shaleh. Islam 

mengajarkan pada umatnya, bahwa ilmu yang dipelajari dan diajarkan, 

(termasuk  ilmu  akhlak),  dituntut  untuk  diamalkan  dalam  kehidupan 

sehari-hari karena Allah Swt sangat membenci orang yang berkata tapi 

tidak berbuat. Hal ini berarti, bahwa ajaran tentang akhlak yang dipelajari 

dan diajarkan, harus dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun berbagai ragam krisis akhlak dan moral kini terus menular, 

merebak  dan  mewabah  dalam  masyarakat,  khususnya  di  kalangan 

remaja. Banyak remaja yang salah bergaul hingga akhir-akhir ini sering 

ditemukan remaja yang berlaku tidak sopan terhadap orang tua, tidak sopan 

kepada guru, bahkan remaja yang sering melakukan penyimpangan seperti 

mencuri, memperkosa, bahkan membunuh. 

Sungguh tragis akhlak remaja saat ini mereka bersikap jauh dari 

apa yang diajarkan. Remaja sekarang cenderung lebih mengutamakan 
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emosi dari pada akal sehatnya, mereka selalu menghalalkan segala cara 

untuk mendapatkan sesuatu sekalipun hal itu dapat merugikan orang lain. 

Para  remaja  cenderung  bergerak  menjadi  generasi  buih  terhempas 

dipantai   dan   tidak   berani   ikut   serta   didalam   perlombaan   ombak 

gelombang  samudera  globalisasi.  

 Pada  hakekatnya  semua  perilaku amoral  tersebut  lahir  karena  

lepas  kendali  dari  nilai-nilai  agama  dan menyimpang jauh terbawa arus 

deras keluar dari alur budaya luhur bangsa. Kondisi seperti itu telah 

memberikan penilaian buruk terhadap dunia pendidikan pada umumnya. 

Remaja akan menjadi aktor utama dalam  pentas  dunia  karena  itu  

generasi  muda/  remaja  harus  dibina dengan  budaya  yang kuat  

berintikan  nilai-nilai  dinamik  yang relevan dengan realiti kemajuan di era 

globalisasi. 

Kecemasan atas penyimpangan perilaku kemunduran moral dan 

akhlak, kehilangan kendali para remaja, sepatutnya menjadi kerisauan 

semua pihak. Ketahanan bangsa akan lenyap dengan lemahnya remaja. 

Kenakalan remaja lebih banyak disebabkan rusaknya sistem, pola dan 

politik pendidikan. Kerusakan diperparah oleh hilangnya tokoh panutan, 

berkembangnya kejahatan orang tua, luputnya tanggung jawab institusi 

lingkungan masyarakat, impotensi dikalangan pemangku adat, hilangnya 

wibawa ulama, bergesernya fungsi lembaga pendidikan menjadi lembaga 

bisnis, dan profesi guru dilecehkan. 
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Media massa merupakan satu mekanisme yang mempunyai pengaruh 

yang amat besar dan berkesan di dalam pembentukan kepribadian manusia. 

Ia merupakan agen sosialisasi dan memainkan peranan  penting  di  dalam  

menetapkan  akhlak  di  dalam  masyarakat. Media massa mampu 

mencorakkan hati budi yang beroperasi selama 24 jam. Para petugas media 

massa hendaklah meningkatkan rasa tanggung jawab dan kewajiban 

mereka untuk memihak dan menegakkan nilai-nilai luhur seperti 

kebenaran, kejujuran dan sebagainya. menyimpang jauh terbawa arus deras 

keluar dari alur budaya luhur bangsa. Kondisi seperti itu telah memberikan 

penilaian buruk terhadap dunia pendidikan pada umumnya. Remaja akan 

menjadi aktor utama dalam  pentas  dunia  karena  itu  generasi  muda/  

remaja  harus  dibina dengan  budaya  yang kuat  berintikan  nilai-nilai  

dinamik  yang relevan dengan realiti kemajuan di era globalisasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan   analisis   data   yang   telah   dilakukan,   maka   

penulis menyimpulkan: 

1.  pemikiran Ibnu Khaldun tentang pendidikan Islam khususnya dalam  

aspek yaitu ilmu pengetahuan pendidikan Islam. 

ilmu pengetahuan yang mana dari semua ilmu pengetahuan tersebut 

memiliki penjabaran yang memiliki keterkaitan dengan Kalammaullah. 

Pembagian tersebut di antaranya: Pemikiran manusia, Ilmu manusia dan 

ilmu malaikat, Ilmu para Nabi as. Manusia pada dasarnya bodoh,  

menjadi berilmu melalui perolehan (pengetahuan), Ilmu pengetahuan 

dan pengajaran merupakan hal yang alami di dalam peradapan manusia 

pengetahuan („ilmi) yang dicari melalui organ tubunya sendiri, 

Pengjaran ilmu pengetahuan termasuk keahlian, Ilmu Al-Quran, berupa 

tafsir dan Qiraat, Ilmu fikih dan cabangnya, Ilmu kalam, Menyingkap 

mustasyabihat di dalam Al- Quran dan sunah, serta apa yang terjadi 

karenanya pada aliran-aliran sunah dan ahli bid‟ah, dalam masalah 

aqidah, Ilmu tasawuf, Ilmu tabir mimpi, Ilmu metafisika, Ilmu sihir dan 

jimat. 

2. Relevansi Pemikiran Ibnu Khaldun Tentang filsafat Pendidikan Islam 

Mengenai Ilmu Pengetahuan Dalam Terjemahan Kitab  Muqaddimah 

Dengan Konsep Pendidikan Dewasa Ini 

97 
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Ilmu pengetahuan pendidikan Islam dapat dilihat dari permasalahan 

yang disebabkan karena kurangnya pemahaman tentang filsafat 

pendidikan islam dalam hal ini mengenai ilmu pengetahuan dalam 

terjemahan kitab muqoddimah karya Ibnu Kahldun yang di 

terjemahkan oleh Ahmadie Thaha ini sangat relevan dengan  konteks  

saat  ini  yang meliputi: Pemikiran manusia, Ilmu manusia dan ilmu 

malaikat, Manusia pada dasarnya bodoh,  menjadi berilmu melalui 

perolehan (pengetahuan), Ilmu pengetahuan dan pengajaran merupakan 

hal yang alami di dalam peradapan manusia pengetahuan („ilmi) yang 

dicari melalui organ tubunya sendiri, Pengjaran ilmu pengetahuan 

termasuk keahlian, Ilmu Al-Quran, berupa tafsir dan Qiraat, Ilmu fikih 

dan cabangnya, Ilmu kalam, Menyingkap mustasyabihat di dalam Al- 

Quran dan sunah, serta apa yang terjadi karenanya pada aliran-aliran 

sunah dan ahli bid‟ah, dalam masalah aqidah, Ilmu tasawuf, Ilmu tabir 

mimpi, Ilmu metafisika, Ilmu sihir dan jimat. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang dapat penulis 

kemukakan sebagai berikut:  

1. Hendaknya berprilaku baik terhadap Allah Swt terlebih dahulu sebelum 

dengan sesama manusia dengan sabar, syukur, ikhlas serta rajin-rajin 

bertaubat karena kita selaku manusia selalu khilaf dan salah. 
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2. Hendaknya di dalam keluarga kita saling nasehat menasehati saling 

mengajak kepada kebaikan, walaupun berat tapi terus dilakukan. 

3. Hendaknya di masyarakat juga ramah kepada siapapun apalagi kepada 

sahabat, kerabat serta tetangga kita. Karena setelah keluarga merekalah 

orang terdekat dengan kita yang bisa kita ajak dalam hal kebaikan. 

4.  Hendaknya kita dalam bernegara wajib patuh kepada aturan pemimpin, 

namun pilihlah pemimpin yang taat pada agama yang dapa tberlaku adil 

dan bijkasana agar warganya dapat hidup damai dan tentram. 

5. Hendaknya berprilaku baik terhadap Allah Swt terlebih dahulu sebelum 

dengan sesama manusia dengan sabar, syukur, ikhlas serta rajin-rajin 

bertaubat karena kita selaku manusia selalu khilaf dan salah. 

6.  Hendaknya di dalam keluarga kita saling nasehat menasehati saling 

mengajak kepada kebaikan, walaupun berat tapi terus dilakukan. 

7.  Hendaknya di masyarakat juga ramah kepada siapapun apalagi kepada 

sahabat, kerabat serta tetangga kita. Karena setelah keluarga merekalah 

orang terdekat dengan kita yang bisa kita ajak dalam hal kebaikan. 

8.  Hendaknya kita dalam bernegara wajib patuh kepada aturan pemimpin, 

namun pilihlah pemimpin yang taat pada agama yang dapa tberlaku adil 

dan bijkasana agar warganya dapat hidup damai dan tentram. 
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